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ABSTRAK

EVALUASI PENGENDALIAN INTERN
TERHADAP PIUTANG
STUDI KASUS PADA PENERBIT —- PERCETAKAN KANISIUS

Caecilia Maria Oscarrianita
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2002

Tujuan penelitian 1ni adalah: (1) untuk mengetahur apakah sistem
akuntansi piutang dari penerimaan order penjualan sampai penerimaan kas dar
piutang di Penerbit — Percetakan Kanisius sudah diterapkan sesuai dengan
prosedur, (2) untuk mengetahui apakah kebijakan yang digunakan oleh Penerbit —
Percetakan Kanisius dalam penentuan piutang sudah sesual, (3) untuk mengetahui
apakah pengendalian intern dalam piutang yang diterapkan di Penerbit —
Percetakan Kanisius sudah efektif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1)
mendeskripsikan sistem akuntansi piutang dari penerimaan order penjualan
sampal penerimaan kas dari piutang di Penerbit — Percetakan Kanisius, (2)
mendeskripsikan kebijakan yang digunakan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius
dalam menentukan piutang, (3) mendeskripsikan pelaksanaan pengendalian intern
dalam piutang yang diterapkan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius dan
melakukan pengujian pengendalian dengan metode Stop-or-go-sampling terhadap
faktur pajak yang berfungsi sebagai faktur penjualan dalam sistem akuntansi
piutang Penerbit — Percetakan Kanisius.

Dari hasil analisis dan pembahasan, dapat diketahui bahwa: (1) sistem
akuntansi piutang dari penerimaan order penjualan sampai penerimaan kas dan
piutang di Penerbit — Percetakan Kanisius telah diterapkan sesuai dengan
prosedur, (2) kebyakan yang digunakan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius
dalam penentuan pilutang sudah sesuai dan sudah dapat mengurangi resiko
kemungkinan terjadinya piutang tak tertagih, (3) pengendalian intern dalam

piutang yang diterapkan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius sudah baik dan
efektif.

vi



ABSTRACT

AN EVALUATION ON THE INTERNAL CONTROL

OF ACCOUNT RECEIVABLE
A CASE STUDY AT KANISIUS PUBLISHER AND PRINTING

Caecilia Maria Oscarrianita
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2002

The research purposes were: (1) to observe whether the accounting system
of account receivable from sales order to cash receipt from account at Kanisius
Publisher and Printing had been applied in line with the procedure, (2) to observe
whether conducted policy of Kanisius Publisher and Printing in account
receivable had been appropriate, (3) to observe whether or not the internal control
of account receivable at Kanisius Publisher and Printing had been effective..

The analysis of the data was conducted by: (1) describing the accounting
system of account from sales order receivable to cash receipt from account at
Kanisius Publisher and Printing, (2) describing the existing policy of Kanisius
Publisher and Printing in account receivable, (3) describing the implementation of
internal control in the account receivable at Kanisius Publisher and Printing and
applying a control test with Stop-or-go sampling method to tax factur as sales
factur on the accounting system of account of Kanisius Publisher and Printing.

It could be concluded from the resume and analysis above that: (1) the
accounting system of account receivable from sales order to cash receipt from
account receivable at Kanisius Publisher and Printing had been applied in
accordance with the procedure, (2) the conducted policy of Publisher — Kanisius
Printing in account implementation had been appropriate and could reduce the
possibilities of uncollected account, (3) the application of internal control at
Kanisius Publisher and Printing had been good and effective.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan mempunyai keinginan untuk meningkatkan laba
usahanya dan untuk mewujudkan hal tersebut, maka perusahaan
membutuhkan pengelolaan yang baik. Perusahaan manufaktur, dagang
maupun jasa pada umumnya berusaha meningkatkan laba usahanya dengan
meningkatkan volume penjualan.

Penjualan barang atau jasa adalah merupakan sumber pendapatan
perusahaan. Dalam melaksanakan penjualan kepada para konsumen,
perusahaan dapat melakukannya dengan cara tunai atau pun kredit. Dari segi
arus perputaran kas, perusahaan akan lebih menyukai transaksi penjualan yang
dilakukan secara tunai dari pada penjualan secara kredit, karena perusahaan
dapat segera menerima kas dan kas tersebut dapat segera digunakan kembali
untuk mendatangkan pendapatan selanjutnya. Selain itu penjualan kredit
mengandung resiko yang besar dan dapat menyebabkan terbatasnya dana yang
tersedia untuk investasi dan penggunaan lainnya. Di pihak lain banyak
konsumen atau pelanggan yang lebih menyukai bila perusahaan dapat
melakukan penjualan secara kredit, karena pembayaran dapat ditunda atau
dengan kata lain konsumen tidak perlu membayar kontan pada saat itu juga

(pada saat transaksi terjadi).



Kenyataannya, penjualan kredit dalam perusahaan biasanya jauh lebih
besar dari pada penjualan tunai. Penjualan secara kredit ini akan menimbulkan
piutang.

Resiko yang dapat dialami perusahaan dengan munculnya piutang ini
adalah kemungkinan piutang tersebut tidak dapat tertagih atau sering disebut
dengan piutang tak tertagih, yaitu kemungkinan dimana piutang yang telah
jatuh tempo dan sudah ditagih oleh perusahaan tidak dapat dilunasi oleh
konsumen. Hal inilah yang menjadi resiko dari adanya penjualan kredit, dan
jika hal ini terjadi terus-menerus maka perusahaan akan mengalami kerugian,
akibat dari piutang tak tertagih tersebut. Selain itu menurut Henry Simamora
(2000:h.230) suatu perusahaan mempunyai kesanggupan untuk menagih
penjualan kreditnya tergantung pada :

1. Seberapa ketat perusahaan tersebut dalam pemberian kreditnya.

2. Kebijakan kredit tertentu perusahaan, sepertt penggunaan potongan

penjualan atau beban bunga atas piutang yang tidak tertagih.

3. Kondisi ekonomi secara umum.

Untuk menghindari atau meminimalkan terjadinya piutang tak tertagih,
perusahaan dapat melakukan atau meningkatkan pengendalian intern dan
memperketat kebijakan pemberian kredit. Karena seringkali perusahaan hanya
memikirkan untuk meningkatkan laba dan melupakan pengendalian intern
dalam perusahaan. Padahal pengendalian intern ini mempunyai peran yang
cukup penting dalam perusahaan. Pengendalian intern ini dimaksudkan untuk

mengurangi berbagai kemungkinan terjadinya kesalahan dan penyelewengan



atau pencurian yang dilakukan oleh pihak dalam maupun luar perusahaan, dan
seandainya kesalahan atau penyelewengan tetap terjadi, diharapkan hal mi
dapat diketahui dan diatasi secepat mungkin. Selain itu perusahaan juga harus
meningkatkan pengawasan dan seleksi yang ketat dan saat pertama seorang
pelanggan akan mengajukan pembelian secara kredit sampai pada saat
pelunasan piutang tersebut, agar penjualan kredit yang dilakukan tidak
menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Berpangkal dari uraian diatas, serta adanya keinginan untuk menelaah
lebith lanjut mengenai masalah tersebut, maka judul yang diambil dalam
penelitian ini adalah : “ EVALUASI PENGENDALIAN INTERN

TERHADAP PIUTANG .

. Perumusan Masalah
Dan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan yang ingin

diteliti adalah sebagai berikut :

1. Apakah sistem akuntansi piutang dari penerimaan order penjualan sampai
penerimaan kas dari piutang di Penerbit — Percetakan Kanisius telah
diterapkan sesuai dengan prosedur ?

2. Apakah kebijakan yang digunakan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius
dalam penentuan piutang sudah sesuai ?

3. Apakah pengendalian intern dalam piutang yang diterapkan di Penerbit —

Percetakan Kanisius sudah efektif ?



C. Batasan Masalah
Untuk membatasi lingkup permasalahan yang akan dibahas, maka
penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada evaluasi terhadap pengendalian
intern dalam piutang sehubungan dengan cara mengatasi agar tidak terjadi

piutang tak tertagih.

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang diteliti adalah :

1. Piutang
Piutang merupakan klaim kepada pihak lain atas uang, barang atau jasa
yang dapat diterima dalam jangka waktu satu tahun, atau dalam satu siklus
kegiatan perusahaan.

2. Piutang Tak Tertagih
Piutang tak tertagih merupakan piutang dar pelanggan kredit yang terjadi
karena tidak dapat ditagib atau karena pelanggan tidak dapat membayar.

3. Pengendalian Intern
Pengendalian intem merupakan suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen, dan personel lain, yang didesain untuk memberikan

keyakinan memadai tentang pencapaian golongan tujuan.

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang sudah dikemukan di depan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi piutang dari penerimaan order
penjualan sampai penerimaan kas dari piutang di Penerbit — Percetakan
Kanisius telah diterapkan sesuai dengan prosedur.

2. Untuk mengetahui apakah kebijakan yang digunakan oleh Penerbit —
Percetakan Kanisius dalam menentukan piutang sudah sesuai.

3. Untuk mengetahui apakah pengendalian intern dalam piutang yang

diterapkan di Penerbit — Percetakan Kanisius sudah efektif.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan alat bantu
mengenai pelaksanaan pengendalian intern terhadap piutang sehubungan
dengan piutang tak tertagih yang terjadi dalam perusahaan.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini dapat menambah bahan bacaan ilmiah dan menambah
kepustakaan dalam bidang Akuntansi, khususnya mengenai pengendalian
intern terhadap piutang sehubungan dengari‘-‘piutang tak tertagih.

3. | Bagi Penulis
Penelitian in1 bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan
perbandingan antara teori yang telah diperoleh di bangku kuliah dengan

praktik sesungguhnya yang terjadi dalam dunia usaha.



G. Sistematika Penulisan

BAB.1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah,
batasan masalah, variabel penelitian, tfyjuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB. II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai sistem akuntansi, sistem akuntansi
piutang, kebijakan-kebijakan dalam piutang, dan pengendalian intern.

BAB. III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini memberikan penjelasan mengenai jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, data yang dicari, teknik
pengambilan data, attribute, populasi dan sampel, serta teknik analisis
data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahan yang meliputi
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, personalia, proses
produksi dan pemasaran Penerbit — Percetakan Kanisius.

BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian pada Penerbit —
Percetakan Kanisius dan pembahasan mengenai sistem akuntansi
piutang, kebijakan yang digunakan dalam menentukan piutang,
pengendalian intern terhadap piutang, dan efektivitas pengendalian

intern terhadap piutang dengan metode Stop-or-go-sampling.



BAB VI KESIMPULAN
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan keterbatasan penelitian serta

saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Akuntansi
1. Pengertian Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan
pengelolaan perusahaan.
(Mulyadi, 1997:h. 3)
2. Unsur Sistem Akuntansi
Jika dilihat dari definisinya maka unsur sistem akuntansi menurut Mulyadi
(1997: h. 3) adalah sebagai berikut :
a. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi. Dengan formulir ini, data yang bersangkutan
dengan transaksi dirckam pertama kalinya sebagai dasar pencatatan

dalam catatan.
b. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan
untuk mencatat, mengklasiﬁka.sikén, dan meringkas data keuangan
dan data lainnya. Sumber informasi pencatatan dalam jurnal im adalah
formulir. Dalam jurnal im data keuangan untuk pertama kalinya
diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi

yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Dalam jurnal ini pula



terdapat kegiatan peringkasan data, yang hasil peringkasannya (berupa
jumlah rupiah transaksi tertentu) kemudian diposting ke rekening yang
bersangkutan dalam buku besar.
Buku Besar

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat
sebelumnya dalam jumal. Rekening-rekening dalam buku besar ini
disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan

dalam laporan keuangan.

. Buku Pembantu

Buku pembantu (subsidiary ledger) ini terdiri dari rekening-
rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam
rekening tertentu dalam buku besar. Buku besar dan buku pembantu
merupakan catatan akuntansi akhir (books of final entry), karena
setelah data akuntansi keuangan dicatat dalam buku-buku tersebut,
proses akuntansi selanjutnya adalah penyajian laporan keuangan,
bukan pencatatan lagi ke dalam catatan akuntansi.

Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat
berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan,
laporan harga pokok produk, laporan biaya pemasaran, laporan harga

pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar hutang yang akan
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dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat penjulannya. Laporan

berisi informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi.

B. Sistem Akuntansi Piutang
1. Pengertian Piutang
Piutang merupakan klaim atas uang, barang-barang atau jasa-jasa
terhadap pihak-pihak lain.
(Zaki Baridwan, 1997: h.124)
Piutang merupakan klaim kepada pihak lain atas uang, barang atau
jasa yang dapat diterima dalam jangka waktu satu tahun, atau dalam
satu siklus kegiatan perusahaan.
(Mulyadi & Kanaka Puradiredja, 1998: h. 85)
Piutang merupakan klaim yang muncul dan penjualan barang
dagangan, penyerahan jasa, pemberian pinjaman dana, atau jenis
transaksi lainnya yang membentuk suatu hubungan dimana satu
pihak berhutang kepada pihak lainnya.
(Henry Simamora, 2000: h. 228)
2. Transaksi yang Mempengaruh Piutang
Berbagai transaksi yang mempengaruhi piutang adalah (Mulyadi,
1993: h. 264):
a. Transaksi Penjulan Kredit.
Transaksi ini dicatat dalam jurnal penjualan atas dasar faktur penjualan
yang dilampiri dengan surat order pengiriman dan surat muat yang
diterima oleh Bagian Piutang dari Bagian Penagihan. Transaksi

timbulnya piutang mi diposting ke dalam kartu piutang atas dasar data

yang telah dicatat dalam jumal penjualan tersebut.
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b. Transaksi Retur Penjulan.
Transaksi ini dicatat dalam jurnal retur penjualan atas dasar memo
kredit yang dilampiri dengan laporan penerimaan barang. Posting
transaksi berkurangnya piutang dari transaksi retur penjualan diposting
ke dalam kartu piutang atas dasar data yang telah dicatat dalam jumnal
retur penjualan.

¢. Transaksi Penerimaan Kas dan Piutang.
Transaksi ini dicatat dalam jurnal penerimaan kas atas dasar bukti kas
masuk yang dilampiri dengan surat pemberitahuan dan debitur. Posting
transaksi berkurangnya piutang dari pelunasan piutang oleh debitur di-
posting ke dalam kartu piutang atas dasar data yang telah dicatat dalam
jurnal penerimaan kas.

d. Transaksi Pengahapusan Piutang.
Transaksi ini dicatat dalam jurnal umum atas dasar bukti memorial
yang dibuat oleh fungsi kredit. Transaksi berkurangnya piutaﬁg dari
transaksi penghapusan piutang diposting ke dalam kartu piutang atas
dasar data yang telah dicatat dalam jurnal umum.

3. Dokumen
Dokumen-dokumen pokok yang digunakan dalam sistem akuntansi

piutang adalah (Mulyadi, 1997: h.260) :

a. Faktur Penjualan
Dokumen im1 digunakan sebagai dasar pencatatan timbulnya piutang

dari transaksi penjualan kredit.
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b. Bukti Kas Masuk
Dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan berkurangnya
piutang dari transaksi pelunasan piutang oleh debitur.

¢. Memo Kredit
Dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan retur penjualan.

d. Bukti Memorial (Jurnal Voucher)
Merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan transaksi ke
dalam jumal umum. Dalam pencatatan piutang, dokumen int
digunakan sebagai dasar pencatatan penghapusan piutang.

4. Catatan Akuntansi

Dalam sistem akuntansi piutang dagang ini catatan akuntansi yang

digunakan adalah (Mulyadi, 1997: . 262) :

a. Jumnal Penjualan
Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan 1ni digunakan untuk
mencatat timbulnya piutang dari transaksi penjualan kredit.

b. Jurnal Retur Penjualan
Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan
untuk mencatat berkurangnya piutang dari transaksi retur penjualan.

¢. Jurnal Umum
Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan
untuk mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penghapusan

piutang yang tidak lagi dapat ditagih.
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d. Jurnal Penerimaan Kas
Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan
untuk mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penerimaan kas
dari debitur.

e. Kartu Piutang
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat mutasi dan saldo
piutang kepada debitur.

5. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penjualan Kredit
Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan kredit adalah (Mulyadi,

1997: h.213) :

a. Fungsi Penjualan
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk
menerima surat order dari pembeli, mengedit order dari pelanggan
untuk menambahkan informasi yang belum ada pada surat order
tersebut, meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dan
dari gudang mana barang akan dikirim, dan mengisi surat order
pengiriman. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk membuat “back
order” pada saat diketahui tidak tersedianya persediaan untuk
memenuhi order dari pelanggan.

b. Fungsi Kredit
Fungsi ini berada di bawah fungsi keuangan yang dalam transaksi

penjualan kredit, bertanggung jawab untuk meneliti status kredit
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pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada
pelanggan.

Fungsi Gudang

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk
menyimpan barang dan menyiapkan barang yang dipesan oleh
pelanggan, serta menyerahkan barang ke fungsi pengiriman.

. Fungsi Pengiriman

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk
menyerahkan barang atas dasar surat order penginman yang
diterimanya dari fungsi penjualan. Fungsi ini bertanggung jawab untuk
menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar dari perusahaan tanpa
otorisasi dari yang berwenang,

. Fungsi Penagihan

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk
membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan, serta
menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi
penjualan oleh fungsi akuntansi.

Fungsi Akuntansi

Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini bertanggung jawab untuk
mencatat piutang yang timbul dari transaksi penjualan kredit dan
membuat serta mengirimkan pernyataan piutang kepada para debitur,

serta membuat laporan penjualan. Disamping itu, fungsi ini juga
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bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok persediaan yang dijual
ke dalam Kkartu persediaan.
6. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Piutang
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi prutang adalah fungsi
akuntansi. Tugas fungsi akuntansi dalam hubungannya dengan pencatatan
piutang adalah (Mulyadi, 1997: h. 262) :

a. Menyelenggarakan catatan piutang kepada setiap debitur, yang dapat
berupa kartu piutang yang merupakan buku pembantu piutang, yang
digunakan untuk merinci rekening kontrol piutang dalam buku besar,
atau berupa arsip faktur terbuka (open invoice file), yang berfungsi
sebagai buku pembantu piutang.

b. Menghasilkan pernyataan piutang (account receivable statement) secara
periodik dan mengirimkannya ke setiap debitur.

c. Menyelenggarakan catatan riwayat kredit setiap debitur untuk
memudahkan penyediaan data guna memutuskan pemberian kredit
kepada pelanggan dan guna mengikuti data penagihan dari setiap
debitur.

7. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Retur Penjualan
Fungsi yang terkait dalam melaksanakan transaksi retur penjualan
adalah (Mulyadi, 1997: h.233) :

a. Fungsi Penjualan
Dalam transaksi retur penjualan, fungsi ini bertanggung jawab atas

penerimaan pemberitahuan mengenai pengembalian barang yang telah
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dibeli oleh pembeli. Otorisasi penerimaan kembali barang yang telah
dijual tersebut dilakukan dengan cara membuat memo kredit yang
dikirimkan kepada fungsi penerimaan.

b. Fungsi Penerimaan
Dalam transaksi retur penjualan, fungsi ini bertanggung jawab atas
penerimaan barang berdasarkan otorisasi yang terdapat dalam memo
kredit yang diterima dan fungsi penjualan.

c. Fungsi Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab atas penyimpanan kembali barang yang
diterima dari retur penjualan setelah barang tersebut diperiksa oleh
fungsi penerimaan. Barang yang diterima dari transaksi retur penjualan
ini dicatat oleh fungsi gudang dalam kartu gudang.

d. Fungsi Akuntansi
Dalam transaksi retur penjualan, fungsi ini bertanggung jawab atas
pencatatan transaksi retur penjualan ke dalam jurnal umum (atau jurnal
retur penjualan) dan pencatatan berkurangnya piutang dan
bertambahnya persediaan akibat retur penjualan dalam kartu piutang
dan kartu persediaan. Disamping itu, fungsi ini juga bertanggung jawab
untuk mengirimkan memo kredit kepada pembeli yang bersangkutan.

8. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari piutang

menurut Mulyadi (1997: h. 489) :
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a. Fungsi Sekretariat
Dalam sistem penerimaan kas dari piutang, fungsi sekretariat
bertanggung jawab dalam penerimaan cek dan surat pemberitahuan
(remittance advice) melalui pos dari para debitur perusahaan.

b. Fungsi Penagihan
Dalam sistem penerimaan kas dari piutang, fungsi penagihan
bertanggung jawab untuk melakukan penagihan kepada para debitur
perusahaan berdasarkan daftar piutang yang ditagih yang dibuat oleh
fungsi akuntansi.

c. Fungsi Kas
Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan cek dari fungsi
sekretariat (jika penerimaan kas dari piutang dilaksanakan melalui pos)
atau dari fungsi penagihan (jika penerimaan kas dari piutang
dilaksanakan melalui penagih perusahaan). Fungsi kas bertanggung
jawab untuk menyetorkan kas yang diterima dari berbagai fungsi
tersebut segera ke bank dalam jumlah penuh.

d. Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi bertanggung jawab dalam pencatatan penerimaan kas
dari piutang ke dalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang
ke dalam kartu piutang.

e. Fungsi Pemeriksa Intern
Dalam sistem penerimaan kas dari piutang, fungsi pemeriksaan intern

bertanggung jawab dalam melaksanakan penghitungan kas yang ada di
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tangan fungsi kas secara periodik. Di samping itu, fungsi pemeriksaan
intern bertanggung jawab dalam melakukan rekonsiliasi bank, untuk
mengecek ketelitian catatan kas yang diselenggarakan oleh fungsi
akuntansi.
9. Jaringan Prosedur dalam Sistem Penjualan Kredit
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit menurut

Mulyadi (1997: h. 222) adalah sebagai berikut :

a. Prosedur Order Penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan
menambahkan informasi penting pada surat order dari pembeli. Fungsi
penjualan kemudian membuat surat order pengiriman dan
mengirimkannya kepada berbagai fungsi yang lan untuk
memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi dalam melayani
order dari pembeli.

b. Prosedur Persetujuan Kredit
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan
kredit kepada pembeli tertentu dari fungsi kredit.

¢. Prosedur Pengiriman
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada
pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat order

pengiriman yang diterima dari fungsi pengiriman.
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d. Prosedur Penagihan
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman membuat faktur penjualan dan
mengirimkannya kepada pembeli. Dalam metode tertentu faktur
penjualan dibuat oleh fungsi penjualaﬁ sebagai tembusan pada waktu
bagian ini membuat surat order pengiriman.

e. Prosedur Pencatatan Piutang
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur
penjualan ke dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan
tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad yang
berfungsi sebagai catatan piutang.

f. Prosedur Distribusi Penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data penjualan
menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen.

g. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik total
harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.

10. Jaringan Prosedur dalam Sistem Retur Penjualan
Jaringan prosedur dalam sistem retur penjualan menurut Mulyadi

(1997: h. 238) adalah :

a. Prosedur Pembuatan Memo Kredit
Berdasarkan pemberitahuan retur penjualan dari pembeli, dalam
prosedur ini fungsi penjualan membuat memo kredit yang memberikan

perintah kepada fungsi penenmaan untuk menerima barang dari



pembeli tersebut dan kepada fungsi akuntansi untuk mencatat
pengurangan piutang kepada pembeli yang bersangkutan.
b. Prosedur Penerimaan Barang
Dalam prosedur ini fungsi penerimaan menerima dari pembeli
berdasarkan perintah dalam memo kredit yang diterima dari fungsi
penjualan.atas penerimaan barang tersebut fungsi penerimaan membuat
laporan penerimaan barang untuk melampiri memo kredit yang dikirim
ke fungsi akuntansi.
¢. Prosedur Pencatatan Retur Penjualan
Dalam prosedur ini transaksi berkurangnya piutang dagang dan
pendapatan penjualan akibat dari transaksi retur penjualan dicatat oleh
fungsi akuntansi ke dalam jurnal umum atau jurnal retur penjualan dan
ke dalam buku pembantu pivtang. Dalam prosedur ini pula
berkurangnya harga pokok penjualan dan bertambahnya harga pokok
persediaan dicatat oleh fungsi akuntansi ke dalam jurnal umum dan
dalam buku pembantu persediaan.
11. Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Menurut sistem pengendalian intern yang baik, semua penerimaan kas
dari debitur harus dalam bentuk cek atas nama atau giro bilyet. Berikut ini

beberapa sistem penerimaan kas dari piutang menurut Mulyadi (1997:

h.495) :
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a. Sistem Penerimaan Kas dari Piutang Melalui Penagih Perusahaan
Prosedur penerimaan kas dari piutang melalui penagih perusahaan
adalah sebagai berikut :

1) Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah saatnya
ditagih kepada Bagian Penagihan.

2) Bagian Penagihan mengirimkan penagih, yang merupakan
karyawan perusahaan, untuk melakukan penagihan kepada debitur.

3) Bagian Penagihan menerima cek atas nama dan surat
pemberitahuan (remmittance advice) dari debitur.

4) Bagian Penagihan menyerahkan cek kepada Bagian Kasa.

5) Bagian Penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada
Bagian Piutang untuk kepentingan posting ke dalam kartu piutang.

6) Bagian Kasa mengirim kuitansi sebagai tanda penerimaan kas
kepada debitur.

7) Bagian Kasa menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas nama
tersebut dilakukan endorsement oleh pejabat yang berwenang.

8) Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank
debitur.

b. Sistem Penerimaan Kas dari Piutang Melalui Pos
Sistem penerimaan kas dari piutang melalui pos dilaksanakan dengan
prosedur berikut 1n1 :

1) Bagian Penagihan mengirim faktur penjualan kredit kepada debitur

pada saat transaksi penjualan kredit terjadi.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Debitur mengirim cek atas nama yang dilampir surat pemberitahuan
melalui pos.
Bagian Sekretariat menerima cek atas nama dan surat

pemberitahuan (remmittance advice) dari debitur.

Bagian Sekretariat menyerahkan cek kepada Bagian Kasa.

Bagian Sekretariat menyerahkan surat pemberitahuan kepada
Bagian Piutang untuk kepentingan posting ke dalam kartu piutang.
Bagian Kasa mengirim kuitansi icepada debitur sebagai tanda terima
pembayaran dari debitur.

Bagian Kasa menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas nama
tersebut dilakukan endorsement oleh pejabat yang berwenang.

Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank

debitur.

. Sistem Penerimaan Kas dari Piutang Melalui Lock-Bock-Collection

Plan

Prosedur penerimaan kas dari piutang melalui lock-box-collection plan

adalah sebagai berikut :

1)

2)

Bagian Penagihan mengirim faktur penjualan kredit kepada debitur
pada saat transaksi kredit terjadi.
Debitur melakukan pembayaran utangnya pada saat faktur jatuh

tempo dengan mengirimkan cek dan surat pemberitahuan ke PO

Box di kota terdekat.
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3) Bank membuka PO Box dan mengumpulkan cek dan surat
pemberitahuan yang diterima oleh perusahaan.

4) Bank membuat daftar surat pemberitahuan. Dokumen ini dilampiri
dengan surat pemberitahuan dikirimkan oleh bank ke Bagian
Sekretariat.

5) Bank mengurus check clearing.

6) Bagian Sekretariat menyerahkan surat pemberitahuan kepada
Bagian Piutang untuk mengkredit rekening pembantu piutang
debitur yang bersangkutan.

7) Bagian Sekretariat menyerahkan daftar surat pemberitahuan ke
Bagian Kasa.

8) Bagian Kasa menyerahkan daftar surat pemberitahuan ke Bagian
Jurnal untuk dicatat di dalam jurnal penerimaan kas.

12. Organisasi Administrasi Piutang

Mulyadi (1992: h. 268) mengemukakan bahwa perancangan
organisasi harus didasarkan pada unsur pengendalian intern. Tidak ada
satu transaksi yang dilaksanakan dari awal sampai akhir hanya oleh satu
orang atau bagian saja. Hal ini dimaksudkan agar selalu terjadi
pengecekan intern (internal check) dalam pelaksanaan suatu transaksi,
sehingga kekayaan perusahaan terjamin keamanannya dan data akuntansi
terjamin ketelitian dan keandalannya.

Unsur pengendalian intern dalam organisasi administrasi piutang

tersebut dijabarkan sebagai berikut (Mulyadi, 1992: h. 268) :
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Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi pemberi otorisasi kredit.
Fungsi pencatat piutang harus terpisah dari fungsi penjulan dan fungsi
pemberi otorisasi kredit.

Fungsi pencatat piutang harus terpisah dari fungsi penerima Kkas.

Fungsi penjualan harus terpisahkan dari fungsi penerima kas.

Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari satu orang atau lebih dari

satu unit organisasi.

C. Kebijakan-kebijakan dalam Piutang

1.

Pengakuan Piutang

Menurut Kieso dan Weygandt (1995) dalam banyak transaksi piutang,

jumlah yang akan diakui adalah harga pertukaran di antara kedua pihak.

Harga pertukaran adalah jumlah yang merupakan hutang dari yang

berhutang (pelanggan atau peminjam) dan umumnya dibuktikan

dengan beberapa jenis dokumen bisnis, seringkali berupa faktur.
(Kieso & Weygandt, 1995: h. 416)

Dua faktor yang memperumit pengukuran harga pertukaran menurut Kieso

dan Weygandt (1995: h. 417) adalah :

a.

Potongan /Discount (Potongan Dagang dan Tunai).
1) Potongan Dagang
Potongan dagang digunakan untuk menghindarkan
perubahan yang sering terjadi dalam katalog, untuk mengutip
harga yan berbeda untuk pembelian kuantitas yang berbeda,

atau untuk menyembunyikan harga faktur yang sebenamya dari
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pesaing. Potongan dagang umumnya dikutip dalam persentase,
misalnya potongan dagang 30%, 16%.
2) Potongan Tunai (Potongan Penjualan)

Menurut Homgren, Sundem dan Elliott (1998) potongan
tunai diberikan untuk pembayaran yang cepat. Jangka waktu
potongan dapat disesuaikan dengan berbagai cara pada faktur :
a) n/30

Jatuh tempo pembayaran penuh (harga bersih) adalah tiga

puluh hari setelah tanggal faktur.
b) 1/5,10/30

Potongan sebesar 1% akan diberikan jika pembayaran

dilakukan paling lambat 5 hari setelah tanggal faktur; jika

tidak, maka pembayaran penuh akan jatuh tempo dalam tiga
puluh hari.
¢) 1ISEOM

Jatuh tempo pembayaran penuh berada pada lima belas hari

setelah akhir bulan terjadinya penjualan. Suatu faktur

tertanggal 20 Desember akan jatuh tempo pada 15 Januari.
Metode pencatatan yang paling mudah dan umum digunakan
untuk transaksi penjualan dan potongan yang bersangkutan
adalah memasukkan piutang dan penjualan pada jumlah kotor.
Dalam metode ini, potongan penjualan diakui dalam perkiraan

hanva bila pembayaran diterima dalam periode potongan.
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b. Lamanya Waktu antara Penjualan dan Pembayaran Tanggal Jatuh
Tempo (Elemen Bunga).

Secara ideal, piutang harus diukur dalam pengertian nilai
sekarangnya, yaitu nilai yang didiskontokan dari kas yang akan
diterima di masa depan. Bila diperkirakan penerimaan kas memerlukan
periode tunggu, jumlah nominal piutang tidak senilai dengan jumlah
yang akhirnya diterima. Secara teoritis, setiap pendapatan setelah
periode penjualan adalah pendapatan bunga. Dalam praktek, akuntan
telah memilih untuk mengabatkan hal ini umumnya untuk piutang
dagang karena jumlah potongan tersebut biasanya tidak material dalam
kaitan dengan laba bersih untuk periode bersangkutan.

2. Penilaian Piutang

Dasar penilaian untuk rekening piutang bukanlah nilai nominal
piutang, tetapi nilai realisasi bersih piutang. Hal ini untuk mengantisipasi
agar kerugian yang ditanggung oleh perusahaan tida\k terlalu besar jika
piutang tidak dapat ditagih. Nilai realisasi bersih piutang dagang adalah
(Henry Simamora, 2000: h. 30) :
Nilai nominal piutang
— (-) Potongan tunai

Penyesuaian atas (-) Piutang ragu-ragu

L—— (-) Retur penjulan

= Nilar Realisasi bersih piutang
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Penjualan secara kredit selain menguntungkan bagi perusahaan
juga dapat menimbulkan kerugian karena tidak tertagihnya piutang.
Menurut Al. Haryono Jusup ditinjau dari sudut pandang manajemen,
adanya kerugian piutang dalam jumlah yang wajar menunjukkan bahwa
kebijakan kredit yang ditetapkan perusahaan sudah tepat. Kerugian
piutang yang terlalu rendah memberikan petunjuk bahwa kebijakan
kredit perusahaan terlalu ketat, sebaliknya kerugian piutang yang terlalu
tinggi dapat diartikan bahwa kebijakan kredit perusahaan terlalu
longgar.

Pencatatan kerugian piutang dapat dilakukan dengan dua metode ,
yaitu (Al. Haryono Jusup, 1993: h. 56) :

a. Metode Cadangan
Metode cadangan digunakan apabila kerugian piutang yang
biasa terjadi cukup besar jumlahnya. Tiga hal penting yang perlu
diperhatikan dalam penerapan metode ini adalah sebagai berikut :

1) Kerugian piutang tak tertagih ditentukan jumlahnya melalui
taksiran dan ditandingkan (matched) dengan penjualan pada
periode akuntansi yang sama dengan periode terjadinya
penjualan.

2) Jumlah piutang yang ditaksir tidak akan dapat diterima dicatat
dengan mendebet rekening Kerugian Piutang dan mengkredit

rekening Cadangan Kerugian Piutang.
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Kerugian Piutang XX
Cadangan Kerugian Piutang XX
3) Kerugian piutang yang sesungguhnya terjadi dicatat dengan
mendebet rekening Cadangan Kerugian Piutang dan
mengkredit rekening Piutang Dagang pada saat suatu piutang
dihapus dari pembukuan.
Cadangan Kerugian Piutang XX
Piutang Dagang XX
Menurut Zaki Baridwan (1997: h. 126) dalam metode
cadangan setiap akhir periode dilakukan penaksiran jumlah
kerugian piutang yang akan dibebankan ke periode yang
bersangkutan. Ada dua dasar yang dapat digunakan untuk
menentukan jumlah kerugian piutang, yaitu :
1) Jumlah Penjualan (Perhitungan Rugi Laba)

Apabila kerugian piutang itu dihubungkan dengan proses
pengukuran laba yang teliti maka dasar perhitungan kerugian
piutang adalah jumlah penjualan. Kerugian piutang dihitung
dengan cara mengalikan persentase tertentu dengan jumlah
penjualan periode tersebut.

2) Saldo Piutang (Neraca)

Apabila saldo piutang digunakan sebagai dasar perhitungan

kerugian piutang maka arahnya adalah menilai aktiva dengan

teliti. Dalam dasar penghitungan ini dapat dibedakan menjadi :
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b)
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Jumlah cadangan dinaikkan sampai persentase tertentu dari
saldo piutang.

Cadangan ditambah dengan persentase tertentu dan saldo
piutang.

Jumlah cadangan dinaikkan sampai suatu jumlah yang
dihitung dengan menganalisa umur piutang.

Dalam metode analisa umur piutang ini menurut
Homgren, Sundem dan Elliott (1998: h. 274)
mempertimbangkan komposisi piutang usaha pada akhir
tahun. Dengan berlalunya waktu setelah penjualan,
penagihan  terakhir menjadi  kecil atau  kurang
kemungkinannya. Perusahaan yang menganalisis umur
piutang usahanya untuk tujuan manajemen kredit tentu saja
akan memasukkan bukti-bukti ini dalam estimasi
penyisihan piutang tak tertagih. )

Contoh :
Saldo piutang usaha sebesar $115.000 per 31 Desember

19x7, mungkin mempunyai umur sebagai berikut :



Tabel 2.1

Contoh Skedul umur piutang

30

Nama Total 1-30 han 31-60 61-90 Di atas
hari hari 90 hari

A $20.000 $20.000
B 10.000 10.000
C 20.000 15.000  $5.000
D 22.000 12.000 $10.000
E 4.000 3.000 $ 1.000
Piutang lainnya 39.000 27.000 8.000 2.000 2.000
Total $ 115.000 $72.000 $25.000 $15.000 $3.000
Prosentase historis 0,1% 1% 3% 90%
piutang ragu-ragu
Penyisthan piutang ragu- $3.772 = $72 + $250 + $750 + $2700

ragu yang disediakan

Sumber : Horngren, Sundem & Elliott, 1988: h.274

-~

Gambar 2.1

Perbandingan Metode-metode untuk Estimasi Piutang Tak Tertagih

Persentase Penjualan Persentase Piutang
Pencocokan Nilai Bersih vang Dapat
Direalisasikan
Penjualan ___ Beban Piutang Piutang Penyisihan
Tak Tertagih Dagang untuk  Piutang
vang Diragukan
Pendekatan Perhitungan Rugi Laba Pendekatan Neraca

Sumber: Kieso & Weygant, 1995: h. 423
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b. Metode Penghapusan Langsung
Apabila perusahaan menggunakan metoda penghapusan
langsung, maka jumlah kerugian piutang tidak perlu ditaksir dan
dalam pembukuan tidak digunakan rekening Cadangan Kerugian
Piutang. Apabila suatu piutang diyakini tidak akan dapat ditagih lagi,
maka kerugian akibat piutang tersebut langsung didebetkan ke dalam
rekening Kerugian Piutang dan rekening Piutang Dagang dikredit.
Kerugian Piutang XX
Piutang Dagang XX
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Besarnya [nvestasi dalam Piutang
Manajemen piutang merupakan hal yang sangat penting bagi
perusahaan yang menjual produknya dengan kredit. Menurut Bambang
Riyanto (1995: h.85) faktor-faktor yang mempengaruhi besar keciinya
investasi dalam piutang antara lain :
a. Volume Penjualan Kredit
Makin besar proporsi penjualan kredit dar keseluruhan penjualan
memperbesar jumlah investasi dalam piutang..
b. Syarat Pembayaran Penjualan Kredit |
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak.
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit daripada

pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat misalnya dalam bentuk
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batas waktu pembayaraannya yang pendek, pembebanan bunga yang
berat pada pembayaran piutang yang terlambat.
Ketentuan tentang Pembatasan Kredit

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas
maksimal atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para
langganannya. Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-
masing langganan berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan
dalam piutang.
. Kebijaksanaan dalam Mengumpulkan Piutang

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan
piutang secara aktif atau pasif Perusahaaan yang menjalankan
kebijaksanaan secara aktif dalam pengumpulan piutang akan
mempunyai pengeluaran uang yang lebih besar untuk membiayai
aktivitas pengumpulan piutang tersebut dibandingkan dengan
perusahaan lain yang menjalankan kebijaksanaannya secara pasif.
Kebiasaan Membayar dan Para Langganan

Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan untuk
membayar dengan menggunakan kesempatan mendapatkan cash

discount, dan ada sebagian lain yang tidak menggunakan kesempatan

tersebut.
Penilaian Resiko Kredit dan Penyaringan Para Langganan
Resiko kredit adalah resiko tidak terbayarnya kredit yang telah

diberikan kepada para langganan. Pada umumnya bank atau
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perusahaan dalam mengadakan penilaian resiko kredit adalah dengan
memperhatikan lima “C”, yaitu Character, Capacity, Capital,
Collateral dan Conditions.

g. Tingkat Perputaran Piutang (Receivables T urnover) dan Budget
Pengumpulan Piutang (Receivables Collection Budged).

Piutang sebagai elemen dari modal kerja selalu dalam keadaan
berputar. Periode perputaran atau periode terikatnya modal dalam
piutang adalah tergantung kepada syarat pembayarannya. Tinggi
rendahnya receivables turnover mempunyai efek yang langsung
terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam piutang.
Makin tinggi furnover-nya, berarti makin cepat perputarannya, yang

berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam piutang.

D. Pengendalian Intern
1. Pengertian Pengendalian Intern

Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen, dan personel lain yang didesain untuk
memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian golongan
tujuan.

(Mulyadi & Kanaka Puradiredja, 1998:h. 171)
Dengan demikian, pengertian pengendalian intern tersebut di atas

berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah informasinya secara

manual dengan mesin pembukuan, maupun dengan komputer.
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2. Tujuan Pengendalian Intern

Jika dilihat dari pengertian pengendalian intern diatas maka dapat

diketahui tujuan dari pengendalian intern adalah (Mulyadi,1997: h. 165):

a.

b.

C.

d.

Menjaga kekayaan organisasi.
Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
Mendorong efisiensi.

Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

3. Macam Pengendalian Intern

Menurut tujuannya, pengendalian intern tersebut dapat dibagi menjadi

dua macam (Mulyadi, 1997:h. 166) :

a.

Pengendalian Intern Akuntansi (Internal Accounting Control)
Pengendalian intern akuntansi meliputi struktur organisasi, metode
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga
kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi. )

Pengendalian Intern Administratif (Infernal Administrative Control)
Pengendalian intern gdministratif meliputi struktur organisasi, metode

dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong

efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

4. Unsur Pengendalian Intern

Unsur-unsur ini merupakan bagian yang penting dalam pengendalian

mtern, yaitu sebagai alat bantu dalam pelaksanaan dari pengendalian intern
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tersebut. Menurut Mulyadi (1997: h. 166) unsur pokok dari pengendalian

intern adalah :

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara

tegas.

1)

2)

Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari
fungsi akuntansi.
Suatu fungsi tidak boleh diben tanggung jawab penuh untuk

melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang; pendapatan dan

biaya.

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit

organisasi.

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.

Pemeriksaan mendadak (surprised audit).

Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan
dari orang atau unit organisasi lain.

Perputaran jabatan (job rotation).

Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.

Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan

catatannya.
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7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. Unit
organisasi ini disebut satuan pengawas intern atau staf pemeriksa

intem.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.

1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut
oleh pekerjaannya.
2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan

perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.

5. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian suatu organisasi merupakan dampak dari

berbagai faktor dalam menetapkan, meningkatkan, atau memperbaiki

efektivitas kebijakan dan prosedur-prosedur tertentu. Faktor-faktor itu

mencakup (George & William, 2000: h.174) :

a.

b.

C.

d.

Filosofi dan gaya operasional manajemen.

Struktur organisasi.

Fungsi dewan komisaris dan anggota-anggotanya.
Metode-metode membebankan otoritas dan tanggung jawab.
Metode-metode pengendalian manajemen.

Fungsi audit intern.

Kebijakan dan praktik-praktik kepegawaian.

Pengaruh dari luar yang berkaitan dengan perusahaan.



6. Prosedur Pengendalian
Prosedur pengendalian menurut Arens dan Loebbecke (1993: h. 310)
adalah kebijakan dan prosedur, selain dari lingkungan pengendalian dan
sistem akuntansi, yang dibuat manajemen untuk memenuhi tujuannya.
Banyak sekali kebijakan dan prosedur dalam suatu satuan usaha. Tetapi,
lazinmya dapat dipecah menjadi lima kategori yang diuraikan pada seksi
ini (Arens & Loebbecke, 1993: h. 310) :
a. Pemisahan tugas yang cukup.
b. Otortsasi yang pantas atas transaksi dan aktivitas.
¢. Dokumen dan catatan yang memadai.
d. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan.
e. Pengecekan independen atas pelaksanaan.
7. Pengujian Pengendalian
Pengujian terhadap efektivitas pengendalian intern dalam mencapai
tujuan tertentu yang telah ditetapkan, menurut Mulyadi dan Kanaka
Puradiredja (1998) disebut dengan istilah pengujian kepatuhan (compliance
tests) atau sering disebut dengan pengujian pengendalian (test of control).
Untuk menguji kepatuhan terhadap pengendalian intern, maka perlu

dilakukan dua macam pengujian (Mulyadi & Kanaka Puradiredja, 1998: h.

189) :
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a. Pengujian Adanya Kepatuhan Terhadap Pengendalian Intern

Untuk mengetahui apakah informasi mengenai pengendalian yang

dikumpulkan oleh auditor benar-benar ada, auditor melakukan dua

macam pengujian :

1) Pengujian transaksi dengan cara mengikuti pelaksanaan transaksi
tertentu.

2) Pengujian transaksi tertentu yang telah terjadi dan yang telah
dicatat.

b. Pengujian Tingkat Kepatuhan Terhadap Pengendalian Intern

Dalam pengujian pengendalian terhadap pengendalian intern, auditor
tidak hanya berkepentingan terhadap eksistensi unsur-unsur struktur
pengendalian intern, namun audior juga berkepentingan terhadap
tingkat kepatuhan klien terhadap pengendalian intern. Dalam pengujian
tingkat kepatuhan klien terhadap pengendalian intern penjualan, auditor
dapat menempuh prosedur audit berikut :

1) Mengambil sampel faktur penjualan dan memeriksa kelengkapan
bukti kas masuk sebagai dokumen pendukungnya serta otorisasi
pejabat yang berwenang dalam faktur penjualan dan bukti kas
masuk sebagai dokumen ~pendukungnya. Tujuan pengujian ini
adalah untuk mendapatkan kepastian transaksi penerimaan kas dari
piutang telah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

2) Melaksanakan pengujian bertujuan ganda (dual-purpose test),

yang merupakan kombinasi antara pengujian yang tujuannya untuk
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menilai efektivitas pengendalian intern (pengujian pengendalian)
dan pengujian yang tujuannya menilai kewajaran informasi yang

disajikan dalam laporan keuangan (pengujian substantif).
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, dimana hasil penelitian

hanya berlaku untuk kasus perusahaan yang diteliti.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian dilakukan di Penerbit — Percetakan Kanisius
2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juni

2002.

. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Meliputi semua fungsi yang terlibat dalam sistem akuntansi piutang dari
prosedur penerimaan order penjualan sampai penerimaan kas dari piutang :
a. Fungsi Penjualan
b. Fungsi Kredit
c. Fungsi Gudang
d. Fungsi Pengiriman

e. Fungsi Penagihan
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f.  Fungsi Sekretariat

g. Fungsi Kas

h. Fungsi Akuntansi

i. Fungsi Pemeriksa Intern
2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah :

a. Faktur Pajak.

b. Cash Receipt sebagai bukti pendukung Faktur Pajak.

. Data yang Dicari

1. Sejarah dan gambaran umum perusahaan.

2. Struktur organisasi dan deskripsi jabatan.

3. Formulir (dokumen), catatan akuntansi dan jaringan prosedur yang
digunakan dalam sistem akuntansi piutang.

4. Kebijakan yang digunakan dalam menentukan piutang.

5. Bagan alir sistem penjualan kredit, sistem retur penjualan, dan sistem

penerimaan kas dari piutang.

. Teknik Pengambilan Data
1. Wawancara
Menggali langsung informasi yang diperlukan dari sumbernya. Teknik ini

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai sistem akuntansi dan



pengendalian intern terhadap piutang serta untuk mengetahui gambaran

umum perusahaan.

2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggali informasi yang
dibutuhkan dari data-data tertulis di perusahaan. Teknik 1ni digunakan
untuk memperoleh data-data sehubungan dengan dokumen yang
dibutuhkan dalam objek penelitian.

3. Kuesioner

Cara menyusun daftar pertanyaan secara tertulis mengenai masalah yang
diteliti mengenai pemisahan fungsi-fungsi dalam perusahaan sehubungan

dengan sistem akuntansi piutang.

F. Attribute, Populasi dan Sampel

~

1. Autribute

Attribute yang akan diperiksa adalah faktur pajak dan cash receipt sebagai
dokumen pendukungnya, kelengkapan otorisasi pada faktur pajak, dan
penggunaan nomor urut tercetak pada faktur pajak.

2. Populasi
Populasi yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah dokumen
faktur pajak dan cash receipt sebagai dokumen pendukungnya selama satu

periode akuntansi, yaitu untuk periode akuntansi tahun 2001.
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3. Sampel

Sampel yang akan diambil sebanyak 60 lembar, yang diambil secara acak

dari populasi.

G. Teknik Analisis Data

l.

Untuk menjawab permasalahan nomor satu, teknik analisis data yang

digunakan adalah teknik analisis deskriptif, yaitu dengan langkah-langkah :

a.

Mendeskripsikan dokumen-dokumen apa saja yang digunakan dalam
sistem akuntansi piutang secara teort dan yang digunakan oleh
perusahaan.

Mendeskripsikan catatan-catatan akuntansi yang digunakan dalam
piutang secara teort dan yang diterapkan oleh perusahaan.
Mendeskrpsikan fungsi-fungsi terkait yang terdapat dalam sistem
penjualan kredit secara teori dan yang diterapkan oleh perusahaan.
Mendeskripsikan fungsi-fungsi terkait yang terdapat dalam sistem
akuntansi piutang secara teori dan yang diterapkan oleh perusahaan.
Mendeskripsikan fungsi-fungsi terkait yang terdapat dalam sistem retur
penjualan secara teori dan yang diterapkan oleh perusahaan.
Mendeskripsikan fungsi-fungsi terkait yang terdapat dalam sistem
penerimaan kas dan piutang secara teori dan yang diterapkan oleh
perusahaan.

Mendeskripsikan jaringan prosedur dalam sistem penjualan kredit

secara teori dan yang diterapkan oleh perusahaan.



44

h. Mendeskripsikan jaringan prosedur dalam sistem retur penjualan secara
teori dan yang diterapkan oleh perusahaan.

i. Mendeskripsikan sistem penerimaan kas dari piutang secara teori dan
yang diterapkan oleh perusahaan.

2. Untuk menjawab permasalahan nomor dua, teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Yaitu dengan mendeskripsikan
kebijakan-kebijakan yang digunakan untuk menentukan piutang secara
teoritis dan kebijakan yang digunakan oleh perusahaan dalam penentuan
piutangnya.

3. Untuk menjawab permasalahan nomor tiga dilakukan teknik analisis
deskriptif dan pengujian kepatuhan terhadap pengendalian intern dalam
piutang. Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah :

a. Mendeskripsikan pelaksanaan pengendalian intern dalam piutang
secara teoritis dan yang diterapkan oleh perusahaan. Pengendalian
intern tersebut meliputi struktur organisasi, sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan, praktik yang sehat dan karyawan yang mutunya
sesuai dengan tanggung jawabnya.

b. Melakukan pengujian kepatuhan dengan metode Stop-or-go-sampling
dan dokumen yang akan diuji adalah faktur pajak beserta cash receipt
sebagai dokumen pendukungnya.

Langkah-langkah dalam melakukan pengujian kepatuhan dengan

metode Stop-or-go-sampling (Mulyadi & Kanaka Puradiredja, 1998: h.

250) adalah :



45

1) Menentukan Desired Upper Precision Limit (DUPL) dan tingkat
keandalan, yaitu menentukan tingkat keandalan yang akan dipilih
dan tingkat kesalahan maksimum.

2) Menentukan besarnya sampel minimum yang harus diambil dengan
bantuan Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian
Pengendalian. Jika struktur pengendalian intern perusahaan baik,
maka tidak menggunakan tingkat keandalan kurang dari 95% dan
menggunakan DUPL lebih dari 5%. Dengan demikian pada
umumnya dalam pengujian pengendalian, besarnya sampel tidak

pernah kurang dari 60.

Tabel 3 1
Tabel Besarnya Sampel Minimum untuk Pengujian Pengendalian

(Zero Expected Occurrences)

Acceptable Sample Size Based on Confidence
Upper Precision 90% 95% 97,5%

Limit

10% 24 30 37
9 27 34 42
8 30 38 47
7 35 43 53
6 40 50 62
5 48 60D 74
4 60 75 93
3 80 100 124
2 120 150 185
1 240 300 370

Sumber : Mulyadi & Kanaka Puradiredja, 1998: h.254
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3) Membuat tabel stop-or-go decision, dengan langkah-langkah :

Tabel 3.2

Tabel Stop-or-Go Decision

Langkah ke- | Besarnya Berhenti Jika | Lanjutkan ke | Lanjutkan ke
Sampel Kesalahan Langkah Langkah S Jika
Kumulatif yang | Kumulatif vang | Berikutnva Jika | Kesalahan
Digunakan Tegadi Sama | Kesalahan Paling Tidak

dengan yang  Teradi | Sebesar
Sama dengan
1 60 0 1 4
2 96 1 2 4
3 126 2 3 4
4 156 3 4 4
S

Gunakan fixed sample-size-attribute sampling

Sumber : Mulyadi & Kanaka Puradiredja, 1998: h. 256

a) Pengambilan sampel dihentikan jika DUPL=AUPL (desired

upper precision limit sama dengan achieved upper precision

limit). Pada tingkat kesalahan sama dengan O, AUPL dihitung

dengan rumus sebagai berikut :

Confidence level factor at desered reliability for occurrence observed

AUPL =

Sample size

Pada R% = 95 dan tingkat kesalahan sama dengan O adalah 3,

oleh karena itu, AUPL = 3/60 = 5%, maka unsur struktur

pengendalian intern adalah baik, karena AUPL tidak melebihi

DUPL.

b) Jika tingkat kesalahan yang dijumpai dalam sampel sebanyak 1,

AUPL = 4,6 = 8% adalah melebihi DUPL yang ditetapkan

sebesar 5%. Karena AUPL>DUPL, perlu diambil sampel

tambahan dengan menggunakan rumus :



AUPL =

d)
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Confidence level factor at desered reliability for occurrence observed

DUPL

Dalam contoh tersebut di atas besarnya sampel dihitung sebagat
berikut : 4,8/5% = 96.

Jika dalam pemeriksaan terhadap attribute 96 anggota sampel
pada langkah 2 tersebut ditemukan 2 kesalahan atau
penyimpangan, maka akan ditambahkan 30 anggota sampel
sehingga jumlah sampel kumulatif menjadi 126. Jika dam 126
anggota sampel tersebut hanya dijumpai 2 kesalahan, maka
AUPL = 6,3/126 = 5%. Dengan demikian jika dar1 126 anggota
sampel tersebut hanya terdapat 2 kesalahan, akan mengambil
kesimpulan bahwa struktur pengendalian adalah efektif, dan
pengambilan sampel akan dihentikan, karena AUPL sama
dengan DUPL. Namun jika dari 126 anggota sampel tersebut
ditemukan 3 kesalahan, AUPL menjadi sebesar 6,19% (7,8/126).
Dalam keadaan ini diperlukan tambahan sampel sebanyak 156
(7,8/5%).

Jika dari 156 angota sampel tersebut hanya dijumpai 3
kesalahan, maka AUPL = 7,8/156 = 5%. Dengan demikian, jika
dari 156 anggota sampel tersebut hanya terdapat 3 kesalahan,
dapat disimpulkan bahwa struktur pengendalian intern klien
adalah efektif Namun, jika dari 156 anggota sampel tersebut

ditemukan 4 kesalahan, maka AUPL menjadi sebesar 5,9%
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(9,2/156). Dalam keadaan ini dapat disimpulkan bahwa struktur
pengendalian intern tidak dapat dipercaya.
4) Mengevaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.
Jika dari hasil pemeriksaan 60 anggota sampel tersebut tidak
ditemukan kesalahan, maka akan segera diambil kesimpulan bahwa
dengan 95% keyakinan, kemungkinan terburuk tingkat kesalahan
dalam populasi tidak melebihi 1%. Dengan kata lain, pengendalian
intern terhadap sistem akuntansi piutang adalah efektif. Tetapi jika
ditemukan satu kesalahan atau lebih dalam pemeriksaan terhadap
sampel, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengendalian intern

tersebut tidak efektif.



Tabel 3.3

Evaluasi Hasil: Keandalan, 95%
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Number of Observed Occurance

Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence

ss 1|2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 12 14 16 18 20 25 30 35 40 45 50
10 0 1 2

20 0 1 2 3 4 5 6
30 0 1 2 4 5 6 8 9 10
40 0 1 2 3 4 6 7 9 11 13 is5
50 0 1 2 3 4 S 8 10 12 15 17 19
60 0 1 2 3 4 5 6 7 10 13 15 18 21 24
70 0 1 2 2 4 5 6 8 9 12 15 18 22 25 29
80 0 2 3 4 5 6 8 9 10 14 18 22 25 29 33
90 0 1 2 3 4 6 7 9 11 12 16 20 25 29 23 38
100 0 1 2 3 4 5 7 9 10 12 14 19 23 28 33 38 43
120 0 1 2 3 4 5 6 7 9 11 13 15 17 23 29 34 40 46 52
140 0 1 2 3 4 5 6 7 9 11 13 16 18 21 27 34 41 48 54 61
160 0 1 2 4 5 6 8 9 10 | 13 16 19 22 25 32 40 47 55 63 71
180 0 2 3 4 6 7 9 10 [ 12 ] 15 18 22 25 28 37 45 54 63 71 80
200 (O} 1 2 4 5 7 g8 (10| 12 |14 ]| 17 21 24 28 32 41 51 60 70 80 90
220 1 2 4 6 g8 [10f12] 13 | 15 19 23 27 31 35 46 56 67 78 89 99
240 (0| 1 3 5 7 S |11 13115 |17 | 21 26 30 35 39 50 62 74 85 97 | 109
260 | O 1 3 5 81101214 17 |19] 24 28 33 38 43 55 68 80 93 | 106 | 119
280 (O 2 | 4 6 8 | 11| 13|16 18 |21 | 26 31 36 41 46 60 73 87 | 101 | 114 | 128
300 O] 2 4 7 9 |12 1417 20 |22 ] 28 33 39 45 50 64 79 93 | 108 | 123 | 138
320 |0 | 2 5 7110131618 21 |24 30 36 42 48 54 69 85 100 | 116 | 132 | 148
340 |0 | 3 5 8 (11| 14|17 20| 23 | 26| 32 38 45 31 58 74 90 | 107 | 123 | 140 | 157
360 | 0| 3 6 9 [ 1215|1821 | 25 | 28| 34 | 41 48 55 61 79 96 1153 | 131 | 149 | 167
380 | 0| 3 6 9 | 13|16 |19 |23 26 | 30| 37 | 44 51 58 65 83 102 | 120 | 139 | 158 | 177
400 (1| 4 7110 (1417|2124 28 | 31| 39 46 54 61 69 88 | 107 | 127 | 146 | 166 | 186
420 (1} 4 7111|1418 22|26 29 | 33| 41 49 57 65 73 93 | 113 | 134 | 154 | 175 | 196
460 | 1] 4 8 11211612024 2833337 45 54 63 71 80 | 102 | 124 | 147 | 170 | 192 | 215
500 [1]| 5 9 | 1318|2227 31 36 | 40 | 50 59 69 78 88 | 112.| 136 | 160 | 185 | 210 | 235
600 (2| 7 112 (1712212833139 44 | 50| 61 72 84 95 | 107 | 135 | 165 | 194 | 224 | 253 | 283
650 | 2| 8 | 13|19 |24 (30 |36|42| 48 | 54! 66 79 91 104 | 116 | 147 | 179 | 211 | 243 | 275 | 308
700 | 3| 8 | 142027 (3339|466 52 {5 ]| 72 85 99 | 112 | 126 | 159 | 14 | 228 | 262 | 297 | 332
800 | 4110|1724 |31 (38 |46|53| 61 | 68| 83 99 | 114 | 129 | 145 | 183 | 222 | 262 | 301 | 341 | 381
900 |4 |12 120 |28 |36 |44 |52|61] 69 |78 | 95 | 112 | 129 | 146 | 164 | 207 251 | 296 | 340 | 385 | 430
1000 | 5 | 13 |22 | 31 | 40 | 49 |59 | 68 | 77 | 87 | 106 | 125 | 144 | 164 | 183 | 232 280 | 330 | 379 | 429 | 479

Perhatian

Upper precision limit umumnya 5% atau kurang jika kepercayaan terhadap

pengendalian intern cukup besar. Upper precision limit seharusnya Jjarang tidak

lebih dari 10%.

Sumber : Mulyadi & Kanaka Puradiredja, 1998: h.252
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Attribute Sampling Table for Determining Stop-or-Go Sampling Sizes and

Upper Precision Limit Population Occurrence Rate Based on Sample Results

Number of Occurrences Confidence Levels
90% 95% 97.5%
0 2.4 3.0 3.7
1 3.9 4.8 5.6
2 5.4 6.3 7.3
3 6.7 7.8 8.8
4 8.0 9.2 102
s 9.3 10.6 11.7
6 10.6 11.9 13.1
7 11.8 13.2 145
8 13.0 14.5 15.8
9 14.3 16.0 17.1
10 155 17.0 184
11 16.7 18.3 19.7
12 18.0 19.5 21.0
13 19.0 21.0 223
14 20.2 22.0 235
15 21.4 23.4 247
16 22,6 24.3 26.0
17 23.8 26.0 27.3
18 25.0 27.0 285
19 26.0 28.0 29.6
20 27.1 29.0 31.0
21 28.3 30.3 32,0
22 29.3 315 333
23 30.5 326 34.6
24 314 33.8 35.7
25 327 35.0 37.0
26 34.0 36.1 381
L27 35.0 37.3 39.4

Sumber : Mulyadi & Kanaka Puradiredja, 1998: h.257




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Penerbit — Percetakan Kanisius didirikan oleh seorang misionaris Belanda
bernama Peter J. Hoeberecht pada tanggal 26 Januari 1922 dengan akte pendirian
nomor 2 dari notaris DJ. Focquin De Grave pada tanggal 5 Agustus 1929, yang
pada saat itu masih bernama Canisius Drukkerij. Percetakan kecil ini pada saat itu
masih berlokasi di Jalan P. Senopati 16 Yogyakarta, dan pada tahun 1934
Canisius Drukkerij pindah lokasi ke Jalan P. Senopati 24 Yogyakarta. Canisius
Drukkerij yang sudah mulai dikenal sebagai Percetakan Kanisius, pada tahun
1967 mulai melakukan pengembangan sarana dan prasarana untuk modernisasi
usaha percetakan dan sebagai langkah awal Percetakan Kanisius mulai
menerbitkan buku dalam jumlah besar dan memperkenalkan diri sebagai penerbit,
hingga akhimya sampai saat ini dikenal sebagai Penerbit — Percetakan Kanisius.

Untuk mendukung suasana kerja yang sehat dan memadai, maka pada
tahun 1969 Penerbit — Percetakan Kanisius pindah lokasi untuk kedua kalinya ke
Jalan Cempaka 9 Deresan Yogyakarta sampai saat ini. Lokasi ini dipilih karena
saat i1tu harga tanah di daerah tersebut masih sangat murah dan tanahnya cukup
luas, selam itu juga cocok untuk pabrik karena jauh dari pusat kota. Tetapi seluruh

kegiatan Penerbit — Percetakan Kanisius dipusatkan di Jalan Cempaka 9 Deresan
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Yogyakarta baru pada tahun 1989. Penerbit — Percetakan Kanisius menempatt

bangunan seluas 5600 meter 2

yang terdiri dari gedung percetakan, kantor
penerbitan, kantin, laboratorium komputer, wisma serta perumahan supervisor
percetakan. Sedangkan sistem komputerisasi mulai diterapkan dalam menjalankan
semua urusan administrasi, pembukuan dan bidang lainnya pada tahun 1977.
Penerbit — Percetakan Kanisius dalam menjalankan usahanya, mendapatkan
modal dari laba usaha dan pinjaman bank jika diperlukan. Pada tanggal 27 Juli
1999 Penerbit — Percetakan Kanisius melakukan perubahan anggaran dasar yang
mencakup kegiatan Penerbit — Percetakan Kanisius, yang kemudian disahkan
dengan akte nomor 36 oleh notaris Juliana Kartini Soejendro, SH., di Semarang.

Penerbit — Percetakan Kanisius berorientasi pada pelayanan literatur, baik
untuk kebutuhan gereja maupun bangsa untuk menopang pendidikan dan
pengembangan jiwa manusia seutuhnya. Hal in1 sesuai dengan visi Penerbit —
Percetakan Kanisius, yaitu : “Melibatkan diri pada pembangunan bangsa dalam
persaudaraan sejati demi memperjuangkan kebutuhan manusia dan ciptaan.”
Sedangkan misi Penerbit —Percetakan Kanisius adalah : “Dalam jiwa kristiani,
Penerbit — Percetakan Kanisius dalam kontek budaya yang berkembang
menyediakan multi media demi pemberdayaan masyarakat dengan mutu kinerja
dan hasil yang terpercaya.”

Buku-buku terbitan Penerbit — Percetakan Kanisius saat ini meliputi
pengembangan teknologi bidang filsafat, pengetahuan agama, sejarah,

kebudayaan, bahasa dan sastra, manajemen, kepribadian, pertanian, perkebunan,
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peternakan, dan teknologi tepat guna. Selain itu pengembangan teknologi juga
menerbitkan buku keagamaan seperti pelajaran agama, renungan, liturgi, doa,
pengembangan umat dan berbagai keperluan rohani. Selain itu Penerbit —
Percetakan Kanisius juga mengembangkan produk multi media seperti majalah,

kaset video, VCD, kaset suara, sarana devosi dan lain sebagainya.

. Struktur Organisasi

Dalam menjalankan usahanya Penerbit — Percetakan Kanisius dipimpin
oleh seorang Direktur Utama yang dibantu oleh seorang Wakil Direktur dan
empat orang Direktur yang membidangi empat departemen. Keempat departemen
tersebut adalah Departemen Administrasi, Departemen Redaksi, Departemen

Produksi dan Departemen Pemasaran.



Gambar 4.1
Struktur Organisasi Penerbit - Percetakan Kanisius
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PENERBIT - PERCETAKAN KANISIUS
Direldur Utama - E. Surono

Wakil Direktur Utama : FX. Supri Harsono

Internal Audit Sekretariat
T. Adi Susila Perusahaan
| . Administrasi Dept. Redaksi Dept. Produksi Dept. Pemasaran
Oir. Adr : 1. Puja Rahara Dir. Red : Y¥B. Priyanafiadi Dir. Prod : H. Sukimin Dir. Pem H. Budi Santoso|
Sekretaniat Sekretariat Sekretarial
Y. S. Iswandaru Lucia Indrawati Susiyamtini
Bid. G f Affair Bid. K 0 Bid. Personalia Bid. Preprint Bid. Print Finishing
Alex Suledja P. Agus Haryanto 1. Puja Raharja Subagyo Yan Hendrarso
Bid. Majalah Bid. Buku Bid. Multimedia Bid. Promosi Bid. Distribusi
Mg. Sulistyorini {. Marsono Windu Edi Warsadhi V. istoto Yudhi Haryana

Berikut i1 akan dijelaskan fungsi dan tanggung jawab darit masing-

masing departemen Penerbit — Percetakan Kanisius.

1. Departemen Administrasi

Departemen ini dipimpin oleh seorang Direktur Administrasi yang

membawahi Bidang Keuangan, Bidang General Affair dan Bidang Personalia.

Masing-masing bidang dikepalai oleh seorang manajer yang mempunyai

tanggung jawab sesuai dengan bidangnya. Departemen Administrasi juga




mempunyai staff audit, yaitu Audit GBS (General Businness System) yang
bertanggung jawab mengendalikan dan mengembangkan sistem komputer
keuangan, serta bertanggung jawab untuk memeriksa apakah data yang
dimasukkan ke dalam komputer sudah benar.
a. Bidang Keuangan
Bidang imi dipimpin oleh seorang Manajer Keuangan yang bertanggung
jawab atas tata tertib administrasi keuangan. Manajer Keuangan juga
mempunyai tugas untuk mengkoordinir dan mengawasi Kepala Divisi
Pembukuan dan Divisi Kalkulasi, juga melaksanakan pembinaan
karyawan di bidangnya dan meningkatkan hubungan antar kepala divisi.
1) Divisi Kalkulasi
Divisi in1 bertanggung jawab atas akuntansi manajemen, mengelola
kartu tugas dan pesanan jasa percetakan di luar keperluan penerbitan.
2) Divisi Pembukuan
Divisi ini bertanggung jawab terhadap akuntansi keuangan dan
membawahi beberapa bagian, yaitu :
a) Kasir.
b) [Inventory dan account payable (hutang dagang).
¢) Account receivable (piutang dagang) dan penagihan.
d) General ledger (jurnal umum) dan data preparation.

€) Operator komputer.
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b. Bidang Personalia
Bidang ini dipimpin oleh seorang Manajer Personalia yang juga
menjalankan fungsi sebagai public relations, dengan mengutamakan tugas
dan tanggung jawab dalam menyelenggarakan hubungan kerja yang
bersifat eksternal sesuai batas wewenang yang dimiliki. Bidang _Personalia
mempunyai sekretariat yang bertugas mengelola surat-surat yang masuk
dan keluar dari Bidang Personalia, serta mengelola administrasi dan
distribusi  surat-surat yang masuk dan keluar dari Departemen
Administrasi. Dalam menjalankan tugasnya Bidang Personalia dibantu
oleh dua divisi, yattu :
1) Divisi Kepegawaian
Divisi ini bertanggung jawab dalam urusan gaji, hak-hak karyawan
lainnya, urusan benefit yang diberikan kepada para karyawan,
memantau perkembangan jumlah karyawan yang ada dan pelayanan
kepada pihak-pithak yang akan melakukan riset, survey atau
pengumpulan data di perusahaan.
2) Divisi Pengembangan Sumber Daya Manusia
Divisi ini bertanggung jawab dalam melaksanakan pembinaan untuk
karyawan, memotivasi perkembangan dan meningkatkan produktivitas
kerja, mengelola tes calon karyawan dan menyusun bahan serta jadwal
tes calon karyawan, menjawab surat dari para pelamar pekerjaan yang

masuk ke bidang personalia, menyelenggarakan dan mengatur
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kegiatan intern perusahaan, mengadakan kegiatan refleksi dan
mengadakan penilaian pengembangan karier untuk meningkatkan
kualitas kinerja.
c. Bidang General Affair

Bidang ini dipimpin oleh seorang Manajer General Affair yang

membawahi Divisi Perawatan dan Divisi Rumah Tangga, yang masing-

masing divisi dipimpin oleh seorang kepala divisi.

1) Divisi Perawatan
Divisi mi bertanggung jawab dalam pemeliharaan listrik, telepon,
komputer, AC, gedung, kendaraan, aset tanah, membelair, kolam dan
lain-lain.

2) Divisi Rumah Tangga
Divisi im1 bertanggung jav\vab dalam pekerjaan umum, keamanan,

kebersihan, pengadaan barang, alat kantor dan rumah tangga.
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Gambar 4.2
Struktur Organisasi Departemen Administrasi Penerbit - Percetakan Kanisius

Dept. Administrasi
‘ SiM 4{ Sel iat |
I I
Bid K . P lia Bidang General Affair
Audit GBS S iaf
1 1 [ 1
D Dwv. Div. Div. i Div. Rumah
Kalkuiasi S > . Pengen;‘angan Div. Peravatan Tangga
f peg S|

2. Departemen Redaksi
Departemen i1 dipimpin oleh seorang Direktur Redaksi yang .
bertanggung jawab mencari naskah yang baik untuk diterbitkan. Departemen
Redaksi bertugas menghubungi pihak-pihak tertentu yang diharapkan dapat
mengevaluasi apakah suatu naskah yang diterima dapat diterbitkan atau tidak,
mengontrol apakah isi naskah yang diteima sudah benar dan berbobot, serta
mempersiapkan naskah sampai naskah tersebut pantas diterbitkan. Penerbit —
Percetakan Kanisius dalam melakukan penilaian naskah yang akan diterbitkan
memiliki Dewan Pertimbangan Penerbit, yang bertugas memberi arahan dan

menjaga konsistensi perkembangan penerbitan.
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Departemen Redaksi terbagi dalam beberapa bidang berdasarkan
produk yang diterbitkan, yaitu :
a. Bidang Penerbitan Majalah
Bidang ini khusus menangani penerbitan dan percetakan majalah, majalah
yang diterbitkan adalah majalah Familia, BASIS, Rohani dan Utusan.
b. Bidang Penerbitan Multimedia
Bidang ini menangani penerbitan produk multimedia, seperti CD, film,
alat peraga (Locigo dan 7ell Me More) dan lain-lain.
¢. Bidang Penerbitan Buku
Bidang mui terbagi dalam beberapa divisi menurut jenis buku yang akan
diterbitkan, yaitu :
1) Divisi Buku Humaniora
2) Divisi Buku Gerejawi
3) Divisi Buku Anak
4) Divisi Buku Kemasyarakatan

5) Duvisi Buku Sekolah
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Gambar 4.3
Struktur Organisasi Departemen Redaksi Penerbit - Percetakan Kanisius
Dept. Redaksi
I |
Bid. Penerbitan Bid. Penerbitan Bid. Penerbitan
Majalah Muttimedia Buku
Div. Buku Ciwv. Buku
Humaniora Kemasyarakatan
Div. Buku Gerejawi Div. Buku Sekoiah
Div. Buku Anak

3. Departemen Produksi
Departemen Produksi dipimpin oleh seorang Direktur Produksi yang
membawahi Bidang Preprint dan Bidang Print Finishing.
a. Bidang Preprint
Bidang ini dipimpin oleh seorang Manajer Preprint yang bertanggung
jawab mengadakan pengawasan terhadap penerbitan buku yang akan
dicetak pada setiap bagian. Bidang ini membawahi tiga divisi, yaitu :
1) Divisi Desain
Divisi mi bertanggung jawab untuk menentukan jenis huruf
(tipografi), gambar isi dan gambar kulit luar (cover) yang nantinya

akan disetujui bersama divisi composing sampai pada proses paste up.
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2) Divisi Composing
Divisi ini bertanggung jawab menentukan format buku, komposisi
gambar dan warna, serta bekerjasama dengan divisi desain.
3) Divisi Reproduksi
Divisi ini bertanggung jawab membuat film berdasarkan semua
ketentuan dan syarat dari divisi desain.
. Bidang Print Finishing
Bidang ini dipimpin oleh seorang Manajer Print Finishing yang
bertanggung jawab membuat usul perbaikan dan pengembangan unit kerja
setiap bidangnya, mengadakan komunikasi dengan divisi yang ada di
bawahnya dan bertanggung jawab terhadap administrasi produksi. Bidang
Print Finishing membawahi empat divisi, yaitu :
1) Divisi Teknik
Divisi ini mengurusi segala hal yang menyangkut peralatan dan
fasilitas yang mendukung proses print finishing.
2) Divisi Gudang Kertas
Divisi ini bertanggung jawab menyimpan hasil—hasil cetakan ke dalam
tempat yang aman serta mengarsipkannya dengan rapi.
3) Diwvisi Cetak
Divisi in1 menangani urusan pencetakan, seperti menentukan ketebalan

tinta.



4) Divisi Jilid

Divisi ini bertanggung jawab merapikan hasil cetakan dengan cara

menjilidnya.
Gambar 4.4
Struktur Organisasi Departemen Produksi Penerbit - Percetakan
Kanisius
Dept. Produisi
Administrasi
Produksi
[ L
Bid. Preprint Bid. Print Finishing
[
| 1 1 1
Div. Desain mop";smg Rep?;:uksi Dwv. Telmik | |, S99 | 1y Cetal Div. Jilid

4. Departemen Pemasaran
Departemen Pemasaran dipimpin oleh seorang Direktur Pemasaran
yang bertanggung jawab meningkatkan kemampuan kerja setiap bidang di
Departemen Pemasaran, serta melaksanakan tugas dengan efektif dan efisien.
Drrektur Pemasaran juga berperan sebagai penghubung dengan pihak luar

dalam hal ini pelangggan. Departemen Pemasaran membawahi dua bidang

dan dibantu oleh Sekretariat Pemasaran, yaitu :



a. Bidang Promosi
Bidang ini dipimpin oleh seorang Manajer Promosi yang dibantu oleh
seorang Supervisor Bidang Promosi, dan membawahi tujuh divisi, yaitu :
1) Divisi Analisis dan Perencanaan Pasar *
2) Divisi Iklan dan Publikasi ~
3) Divisi Pameran”
4) Divisi Penjualan Pasar Gereja
5) Divisi Penjualan Pasar Sekolah dan Umum
6) Divisi Penjualan Pasar Instansi
7) Divisi Penjualan Majalah dan Multimedia
b. Bidang Distribusi
Bidang ini dipimpin oleh seorang Manajer Distribusi yang dibantu oleh
seorang Supervisor Bidang DistriPusi, vang bertanggung jawab dalam
penyebaran dan pengiriman produk jadi. Bidang Distribusi terdiri dari
delapan divisi, yaitu :
1) Divisi Customer Service Officer
Divisi ini bertanggung jawab untuk melayani pesanan khusus.
2) Divisi Whole Customer Service
Divisi ini bertanggung jawab untuk melayani penjualan biasa.
3) Divisi Gudang dan Ekspedisi

pesanan sampai ke tangan konsumen, serta bertanggung jawab dalam



4)

5)

6)

7)

8)
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pelaporan keadaan stok di gudang. Laporan im ditujukan kepada
Departemen Produksi untuk kemudian disampaikan kepada editor bila
editor berminat mencetak ulang sebuah buku.

Divisi Administrasi Pemasaran

Divisi i bertanggung jawab atas peneﬁmaan order penjualan,
pembuatan Faktur Pajak, dan urusan surat menyurat yang masuk dan
keluar dani Bidang Distribusi.

Divisi Administrasi Penjualan Majalah dan Multimedia

Divisi ini bertanggung jawab atas pendistribusian produk yang berupa
majalah dan multimedia.

Di1visi Taman Komunikasi

Divisi i1 bertanggung jawab atas penjualan produk di Taman
Kanisius (show room).

Divisi Cabang Jakarta

Divisi in1 bertanggung jawab atas penjualan yang dilakukan di Jakarta.
Divisi Cabang Surabaya

Divisi mi bertanggung jawab atas penjualan yang dilakukan di

Surabaya.



Gambar 4.5
Struktur Organisasi Departemen Pemasaran Penerbit - Percetakan
Kanisius
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C. Personalia
Untuk memenuhi kebutuhan akan karyawan yang sesuai dengan bidang
pekerjaannya, maka Penerbit — Percetakan Kanisius melakukan beberapa tahap
seleksi. Seleksi tersebut berupa tes tertulis, psikotes, wawancara dan terakhir tes
kesehatan. Selain itu Penerbit — Percetakan Kanisius juga memberikan pendidikan
tenaga kerja potensial ke luar negeri dan pelatihan kerja untuk semua karyawan di
semua bidang pekerjaan.
1. Jumlah Tenaga Kerja
Menurut data karyawan tahun 2001 Penerbit — Percetakan Kanisius dalam
menjalankan usahanya didukung oleh 272 orang karyawan yang terdiri dari
230 karyawan laki-laki dan 42 orang karyawan wanita. Berikut tabel jumlah

karvawan menurut tingkat pendidikan dan pembagian bidang kerja :

Tabel 4.1
Data Karyawan Menurut Tingkat Pendidikan dan Bidang Kerja

Penerbit — Percetakan Kanisius

Tingkat Laki-laki Wanita Jumlah
Pendidikan Produksi Non Produksi Produksi Non Produksi Laki-laki Wanita
SD 9 16 0 0 25 0
SMP 12 9 0 1 21 1
SLTA | 90 62 3 21 152 24
Sarmud/Dipl 2 8 0 4 10 4
S1 4 14 0 12 18 12
S2 0 4 0 1 4 1 |
Jumlah ‘5 117 113 3 39 230 42
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Sedangkan kalau dilihat dari segi jumlah karyawan menurut departemen,

maka dapat diperinci sebagai berikut :

Tabel 4.2
Data Karyawan Menurut Departemen

Penerbit — Percetakan Kanisius

Laki-laki Wanita |  Jumlah j
Direksi 2 0 2 N
Dept. Administrasi 43 10 53
Dept. Redaksi 16 11 27
Dept. Produksi 117 3 120
Dept. Pemasaran 52 18 70
Jumlah 230 42 272

2. Jumlah Jam Kerja

Penerbit — Percetakan Kanisius melakukan proses produksi sendin
untuk mengh;silkan produk-produk yang akan dijualnya. Hal ini
mempengaruhi dalam penentuan jam kerja karyawan. Karyawan bagian
produksi merapunyai jumlah jam kerja yang lebih banyak dibandingkan
dengan karyawan non produksi, karena pekerjaan bagian produksi lebih
banyak dan seringkali tidak mengenal waktu dengan tujuan untuk memenuhi
permintaan konsumen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

pembagian jam kerja yang diterapkan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius

sebagai berikut :



Tabel 4.3
Pembagian Jam Kerja
Penerbit — Percetakan Kanisius

Hari Jam Keterangan

Senin s/d Jumat 7.00-11.00 Jam kerja
11.00-11.30 Jam istirahat

11.30 - 14.30 Jam kerja

Sabtu 7.00-12.00 Jam kerja

Khusus bagian produksi :
Shift I 14.00-21.00 Jam kerja

3. Sistem Upah Karyawan
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Sistem pemberian upah atau penggajian karyawan yang digunakan

oleh Penerbit — Percetakan Kanisius adalah bulanan, karena semua karyawan

yang ada di Penerbit — Percetakan Kanisius adalah karyawan tetap. Selain itu

Penerbit — Percetakan Kanisius juga memberikan kenaikan gaji setiap

tahunnya dengan terlebih dahulu melihat kondisi keuangan perusahaan pada

saat 1tu. Kenaikan gaji yang seperti ini bersifat rutin dan diberikan kepada

semua karyawan, sedangkan kenaikan gaji yang bersifat insidental adalah

kenaikan gaji berdasarkan prestasi. Kenaikan gaji ini hanya diberikan kepada

karyawan yang mampu meningkatkan prestasi kerjanya.
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4. Fasilitas dan Tunjangan

Dalam usaha meningkatkan kesejahteraan karyawan, Penerbit —
Percetakan Kanisius memberikan berbagai macam fasilitas seperti kantin,
wisma dan perumahan supervisor percetakan yang berada satu lokasi dengan
kantor dan pabrik Penerbit — Percetakan Kanisius, serta fasilitas kredit
kendaraan dan perumahan. Selain itu Penerbit — Percetakan Kanisius juga
memberikan berbagai macam tunjangan seperti dana kesehatan, asuransi
kecelakaan kerja, jaminan hari tua, jaminan sosial, tunjangan hari raya dan

sumbangan tabungan pendidikan bagi putra-putri karyawan.
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D. Proses Produksi

Gambar 4.6
Proses Produksi Penerbit - Percetakan Kanisius
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Proses produksi Penerbit — Percetakan Kanisius dibagi menjadi dua, yaitu
bagian produksi preprint dan bagian produksi print. Produksi preprint adalah
bagian yang terdiri dari tahap pembuatan dan penyiapan alat-alat, bahan baku dan
bahan pendukung sebelum sebuah produk dicetak. Sedangkan produksi print

adalah bagian yang terdiri dart tahap-tahap pencetakan suatu produk.
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Jika dilihat dari proses produksinya, maka tahap-tahap tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

l.

Departemen Redaksi

Departemen redaksi bertanggung jawab atas kualitas isi sebuah buku. Tugas
departemen redaksi adalah menerima naskah dari pengarang dan melakukan
pemeriksaan apakah naskah tesebut layak untuk diterbitkan, serta mengetik
ulang naskah yang masih berbentuk naskah ketikan (bukan disket) dan
melakukan penyuntingan.

Voor Kalkulasi (kalkulasi sebelum proses produkst)

Tugas divisi kalkulasi dalam voor kalkulasi adalah mendaftarkan nomor WO
(Work Order) untuk naskah yang akan terbit, membuat kantong order vang
sudah diberi nomor WO dan membuat kalkulasi harga pokok buku yang akan

diterbitkan tersebut berdasarkan tarif yang berlaku.

. Komposing Order

Bagian komposing mengatur tata letak tulisan dan gambar dalam sebuah
buku. Bagian komposing ini terdiri dari dua bagian, yaitu komposisi isi dan
komposisi desain.

Print Film — Hercules

Naskah yang sudah diatur tata letak dan cover-nya, kemudian dicetak dengan

mesin Hercules dan outputnya adalah sebuah film. Film ini akan digunakan

untuk membuat plat cetakan.
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. Montas — Retus

Montas adalah proses menempatkan dan melekatkan secara tepat dan seksama
satu atau lebih film seukuran dengan platnya diatas landasan transparan
(montas).

. Gudang Produksi

Bagian gudang produksi bertugas menyiapkan kertas yang akan digunakan
untuk dicetak dan memotong kertas sesuai dengan ukuran plat yang ada

dengan menggunakan mesin Pollar.

. Proses Cetak

Plat yang telah dibuat kemudian dipasang pada mesin cetak. Plat im
dicetakkan pada kertas yang sudah disiapkan oleh bagian gudang produksi.
Hasil dari mesin cetak ini adalah kateren, yaitu kertas ukuran besar yang

terdiri dari beberapa halaman sesuai dengan plat.

. Finishing

Kegiatan finishing i terdiri dan melipat kateren yang telah dicetak dengan
mesin lipat stah! sesuai dengan ukuran halaman yang sudah ditentukan,
menjilid lipatan-lipatan kateren, merapikan sisi-sisi buku dengan mesin Pollar
dan mengontrol buku-buku tersebut.

. Ekspedist

Bagian ekspedisi bertugas membuat surat pengantar untuk buku-buku yang

telah lolos pada kontrol akhir agar dikirim ke gudang atau kepada konsumen.



73

10. Na Kalkulasi (kalkulasi setelah proses produkst)
Tugas divisi kalkulasi dalam na kalkulasi adalah mengumpulkan data-data
biaya yang sebenarnya terjadi mengenai order tersebut baik mengenai biaya

tenaga kerja maupun biaya bahan baku.

E. Pemasaran

Dalam usaha memasarkan produknya Penerbit — Percetakan Kanisius
melakukan kegiatan promosi dalam bentuk iklan di media cetak dan elektromik,
pameran, show room (Taman Komunikasi), resensi buku, pertemuan dengan
konsumen dalam kegiatan seminar, jumpa pengarang, diskusi dan pertemuan
kelompok masyarakat penggemar buku terbitan Kamsius, atau Kanisius Reading
Communication (KRC). Penerbit — Percetakan Kanisius menerapkan model
AIDA (Attention-Interest-Desire-Action), yaitu model promosi yang dilakukanr
perusahaan atas produknya sampai pada tingkat penerimaan konsumen.

Beberapa hal yang berkaitan dengan pemasaran produknya, yaitu konsumen
potensial yang bermanfaat bagi ketepatan kegiatan pemasaran yang dilakukan dan
kegiatan penjualan yang efektif. Selain itu juga publikasi dengan media
komunikasi yang efektif, hal ini bermanfaat untuk menciptakan citra positif dalam
benak konsumen, baik itu citra produk maupun citra perusahaan.

Daerah pemasaran Penerbit — Percetakan Kanisius meliputi seluruh wilayah

Indonesia, kurang lebih 77% di daerah pulau Jawa dan 23% di luar pulau Jawa.
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Penerbit — Percetakan Kanisius juga mulai memasarkan produknya di kota-kota

besar di luar negeri, seperti Malaysia, Australia, Belanda dan Amerika Serikat.

Untuk memenuhi permintaan konsumen tersebut, Penerbit — Percetakan Kanisius

memasarkan produknya dengan cara :

1.

L2

Pelayanan langsung

Pelayanan langsung ini dilakukan di show room Kanisius atau yang biasa
disebut dengan Taman Komunikasi.

Pelayanan melalui pesanan

Pelayanan ini dilakukan untuk memenuhi pesanan-pesanan khusus yang
datang dari instansi swasta atau pemerintah atau perorangan.

Pelayanan melalut toko buku

Pelayanan ini dilakukan dengan cara mengadakan kerjasama dengan toko
buku-toko buku di kota-kota yang tersebar di seluruh Indonesia untuk
memasarkan bukunya.

Penyelenggaraan pameran

Pameran dimaksudkan untuk memperkenalkan hasil produk Penerbit —
Percetakan Kanisius.

Pelayanan melalui agen

Pelayanan im dilakukan dengan cara menjual buku atau produk Penerbit —
Percetakan Kanisius kepada agen-agen yang tersebar di seluruh Indonesia,

yang siap menampung produk-produk tersebut, dengan sistem Dbagi

keuntungan.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan terhadap rumusan masalah
yang telah disampaikan dalam bab pendahuluan. Rumusan masalah yang dianalisis
dan dibahas meliputi sistem akuntansi piutang Penerbit — Percetakan Kanisius,
kebijakan yang digunakan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius dalam menentukan
piutang, dan pengendalian intern Penerbit — Percetakan Kanisius terhadap piutang
beserta pengujian pengendaliannya dengan metode Stop-or-go-sampling, berdasarkan
data-data yang diperoleh.
A. Sistem Akuntansi Piutang
Sistem akuntansi piutang yang akan dibahas dalam bab ini meliputi
dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi piutang,
serta fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem penjualan kredit, retur penjualan dan
penerimaan kas dari piutang. Selain itu juga akan dibahas mengenai jaringan
prosedur dalam sisfem penjualan kredit, retur penjualan dan penerimaan kas dari

piutang yang diterapkan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius.
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1. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Piutang Penerbit -

Percetakan Kanistus

a. Faktur Pajak
Faktur pajak yang berfungsi sebagai faktur penjualan ini dibuat oleh
Divisi Admunistrasi Pemasaran. Selain itu faktur pajak i juga
digunakan sebagai dasar pencatatan timbulnya piutang dari penjualan
kredit.

b. Cash Receipt
Dokumen ini dibuat oleh Divisi Pembukuan Bagian Kasir dan digunakan
sebagai dasar pencatatan berkurangnya piutang, karena adanya

pcencrimaan kas dani piutang, baik yang ditcrima langsung meclalui kasir

+ __ Darnatalron Waniging wlalnlxx;
t 4 vivLLAandil INQULDIUD. LN

Dokumen ini dibuat dan digunakan sebagai dasar pencatatan terjadinya
retur penjualan, karena pelanggan melakukan retur atas pembelian kredit
yang telah dilakukannya dengan Penerbit — Percetakan Kanisius. Faktur
pajak (kredit) yang dibuat oleh Divisi Administrasi Pemasaran ini juga

berfungsi sebagai memo kredit.
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Tabel 5.1
Analisis Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Piutang

Penerbit — Percetakan Kanisius

No. Teori Praktik
Ada Tidak Ada
1. | Faktur Pajak v
2. | Cash Receipt v
3. | Faktur Pajak (Kredit) v

Dokumen faktur pajak, cash receipt, dan faktur pajak (kredit) yang
digunakan Penerbit — Percetakan Kanisius tersebut, dalam praktik sudah
digunakan sesuai dengan fungsinya, dan penggunaan dokumen-dokumen
tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga sistem akuntansi piutang
Penerbit — Percetakan Kanisius dapat berjalan dengan baik. Penerbit —
Percetakan Kanisius tidak membuat dokumen bukti memc;rial, karena jika
terjadi penghapusan piutang maka akan langsung dilakukan penjurnalan ke
jurnal umum dalam program komputer, setelah terlebih dahulu diputuskan
dalam Rapat Account Receivable bahwa suatu piutang tidak dapat ditagih lagi.
Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Piutang Penerbit
— Percetakan Kanisius

Catatan akuntansi yang digunakan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius

untuk mencatat transaksi yang menyangkut piutang adalah :
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Jurnal Penjualan

Jurnal ini dalam prosedur pencatatan piutang digunakan untuk mencatat
timbulnya piutang karena penjualan kredit.

. Jumal Retur Penjualan

Jumal ini dalam prosedur pencatatan piutang digunakan untuk mencatat
berkurangnya piutang karena transaksi retur penjualan.

Jurnal Umum

Jurnal ini dalam prosedur pencatatan piutang digunakan untuk mencatat
berkurangnya piutang karena penghapusan piutang yang sudah tidak dapat

ditagih lagi.

. Jurnal Penerimaan Kas

Jurnal ini dalam prosedur pencatatan piutang digunakan untuk mencatat
berkurangnya piutang karena transaksi penerimaan kas dari debitur.

Kartu Piutang

Kartu piutang mi dalam prosedur pencatatan piutang digunakan untuk

mencatat mutasi dan saldo piutang.
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Tabel 5.2
Analisis Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Piutang

Penerbit — Percetakan Kanisius

No. Teon Praktik
Ada | Tidak Ada

Jurnal Penjualan
Jurnal Retur Penjualan
Jurnal Umum

Jurnal Penerimaan Kas

R
NN NN

Kartu Piutang

Catatan akuntansi yvang digunakan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius
yang berupa jurnal penjualan, jurnal retur penjualan, jumal umum, jurnal
penerimaan kas, dan kartu piutang ini dalam praktik sudah dicatat dengan
baik. Jurnal-jurnal tersebut sudah membantu kelancaran catatan akuntansi
Penerbit — Percetakan Kanisius, sehingga sistem akuntansi piutang Penerbit —
Percetakan Kanisius dapat berjalan dengan baik. Dalam sistem akuntansi
piutang Penerbit — Percetakan Kanistus ini, proses penjurnalan piutang

dilakukan dalam program komputer GBS (General Business System).
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3. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penjualan Kredit Penerbit — Percetakan

Kanisius

a. Fungsi Penjualan
Fungsi ini berada di tangan Divisi Administrasi Pemasaran yang
bertanggung jawab mencatat setiap pesanan yang masuk ke Departemen
Pemasaran, dan bertanggung jawab untuk membuat faktur pajak.

b. Fungsi Kredit
Fungsi ini berada di tangan Supervisor Bidang Distribusi yang berwenang
mengatur setiap penjualan yang akan dilayani dan mengotorisasi
penjualan kredit yang sesuai dengan keputusan Rapat Account Receivable.

¢. Fungsi Gudang
Fungsi ini berada di tangan Divisi Gudang dan FEkspedisi yang
bertanggung jawab megyimpan dan mempersiapkan barang yang dipesan
oleh konsumen.

d. Fungsi Pengiriman
Fungsi ini berada di tangan Divisi Gudang dan Ekspedisi yang
bertanggung jawab melakukan pengepakan dan mengirimkan barang
kepada konsumen.

e. Fungsi Penagihan
Fungsi ini berada di tangan Divist Pembukuan bagian piutang dagang dan

penagihan. Petugas penagihan dari bagian piutang dagang dan penagihan



ini bertanggung jawab melakukan penagihan atau konfirmasi pembayaran
kepada para konsumen.

f. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini berada di tangan Divisi Pembukuan bagian piutang dagang dan
penagihan, bagian jumal umum dan data preparation, serta bagian
operator komputer yang bertanggung jawab mencatat piutang yang terjadi

dari transaksi penjualan kredit.

Tabel 5.3
Analisis Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penjualan Kredit

Penerbit — Percetakan Kanisius

No. Teori i Praktik ;
Ada Tidak Ada
1. Fungsi Penjualan 7 v
2. Fungsi Kredit v
3. Fungsi Gudang v
4, Fungsi Pengiriman v
5. Fungsi Penagihan v
6. Fungsi Akuntansi v

Fungsi penjualan, fungsi kredit, fungsi gudang, fungsi pengiriman,
fungsi penagihan, dan fungsi akuntansi dalam praktik sudah menjalankan

tugas dan tanggung jawab sesuai dengan fungsinya. Meskipun tugas dan
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tanggung jawab dari fungsi gudang dan fungsi pengiriman dijalankan oleh

satu divisi yang sama, yaitu Divisi Gudang dan Ekspedisi, pengendalian intern

Penerbit — Percetakan Kanisius tetap dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Karena masing-masing fungsi tersebut tetap dijalankan oleh petugas yang

berbeda, yaitu fungsi gudang dijalankan oleh petugas gudang, sedangkan

fungsi pengiriman dijalankan oleh petugas ekspedisi.

. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Piutang Penerbit — Percetakan Kanisius

Fungsi yang terkait dalam sistem piutang adalah fungsi akuntansi.

Fungsi akuntansi ini berada di tangan Divisi Pembukuan bagian piutang

dagang dan penagihan, bagian jurnal umum dan data preparation, serta bagian

operator komputer. Sehubungan dengan pencatatan piutang, maka tugas
fungsi akuntansi adalah :

a. Membuat catatan piutang setiap debitur, sehubungan dengan transaksi
penjualan kredit, retur penjualan sampai transaksi penerimaan kas dari
piutang.

b. Membuat surat tagihan atau konfirmasi pembayaran secara periodik.

c. Membuat catatan riwayat kredit setiap debitur.

Fungsi akuntanst Penerbit — Percetakan Kanisius dalam hubungannya
dengan pencatatan piutang sudah melakukan tugasnya dengan baik sesuai

dengan teori yang ada.



5. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Retur Penjualan Penerbit — Percetakan

Kanisius

a. Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima surat pemberitahuan
mengenai  pengembalian  barang (retur) dari konsumen, dan
menyerahkannya kepada Divisi Gudang dan FEkspedisi, setelah itu
membuat faktur pajak (kredit). Fungsi ini berada di tangan Divisi
Admmistrasi Pemasaran.

b. Fungsi Penerimaan
Fungsi imi berada di tangan Divisi Gudang dan Ekspedisi yang
bertanggung jawab menerima barang vang dikembalikan (diretur) oleh
konsumen.

c. Fungsi Gudang
Fungsi i bertanggung jawab untuk mengembalikan dan menyimpan
barang yang diretur oleh konsumen ke dalam gudang Penerbit —
Percetakan Kanisius. Fungsi imt berada di tangan Divisi Gudang dan
Ekspedisi.

d. Fungsi Akuntansi
Fungsi i bertanggung jawab mencatat berkurangnya piutang ke dalam
jumal umum, karena transaksi retur penjualan. Fungsi ini berada di tangan
Divisi Pembukuan bagian piutang dagang dan penagihan, bagian jurnal

umum dan data preparation, serta bagian operator komputer.
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Tabel 5.4
Analisis Fungsi yang Terkait dalam Sistem Retur Penjualan

Penerbit — Percetakan Kanisius

No. Teort Praktik
Ada Tidak Ada
1. | Fungsi Penjualan v
2. | Fungsi Penerimaan v
3. { Fungsi Gudang v
4. | Fungsi Akuntansi v

Fungsi yang terkait dalam sistem retur penjualan yang diterapkan
Penerbit — Percetakan Kanisius, yaitu fungsi penjualan, fungsi penerimaan,
fungsi gudang, dan fungsi akuntansi secara praktik sudah menjalankan tugas
dan tanggung jawab sesuat dengan fungsinya. Tugas dan tanggung jawab
fungsi gudang dan fungsi penerim\aan dalam sistem retur penjualan Penerbit —
Percetakan Kanisius dyalankan oleh satu divisi, yaitu Divisi Gudang dan
Ekspedisi, hal ini dilakukan untuk efisiensi tenaga kerja.

. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penerimaan Kas dari Piutang Penerbit —
Percetakan Kanisius
a. Fungsi Sekretanat

Fungst im berada di tangan sekretariat Departemen Administrasi yang

bertanggung jawab menerima kiruman uang (pembayaran) melalui wesel

pos sebagai penerimaan kas dari piutang.
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b. Fungsi Penagihan
Fungsi ini berada di tangan Divisi Pembukuan bagian piutang dagang dan
penagihan yang bertanggung jawab melakukan penagihan piutang kepada
para debitur.

c. Fungsi Kas
Fungsi ini berada di tangan Divisi Pembukuan bagian kasrr yang
bertanggung jawab menerima kiriman uang sebagai penerimaan kas darn
piutang baik penyetoran secara langsung oleh debitur ke kasir Penerbit —
Percetakan Kanisius, pembayaran dari debitur melalui petugas penagihan,
melalui pos (wesel pos), maupun melalui transfer langsung ke dalam
rekening Penerbit — Percetakan Kamisius. Petugas kasir juga bertanggung
jawab untuk membuat cash receipt dan kuitansi atas penerimaan kas dari
piutang tergebut.

d. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini berada di tangan Divisi Pembukuan bagian piutang dagang dan
penagihan, bagian jurnal umum dan data preparation, serta bagian
operator komputer. Petugas piutang bertanggung jawab menyiapkan
pengurangan piutang atas dasar cash receipt dari bagian kasir dan
mengkomunikasikannya kepada petugas penagihan. Bagian jumal umum
dan data preparation, serta bagian uperator komputer bertanggung jawab
menyiapkan jurnal atas cash receipt dan kuitansi dari bagian Kkasir

tersebut.
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e. Fungsi Pemeriksa Intern
Fungsi ini berada di tangan Internal Audit dan petugas Audit GBS
(General Business System). Dalam sistem penerimaan kas dari piutang,
petugas Audit GBS bertanggung jawab melakukan pengecekan terhadap
pemasukan data-data ke dalam komputer, serta melakukan pemantauan
dan pengembangan aplikasi program GBS bagi keperluan data-data
keuangan. Sedangkan Internal Audit bertanggung jawab melakukan
pemantauan internal secara keseluruhan dart semua departemen yang ada

di Penerbit — Percetakan Kanisius.

Tabel 5.5
Analisis Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penerimaan Kas dari Piutang

Penerbit — Percetakan Kanisius

No. Teori Praktik
Ada Tidak Ada
1. | Fungsi Sekretariat v
2. | Fungsi Penagihan v
3. | Fungsi Kas v
4. | Fungsi Akuntansi v
5. | Fungsi Pemeriksa Intern v L

Fungsi sekretariat, fungsi penagihan, fungsi kas, fungsi akuntansi, dan

fungsi pemeriksa intern Penerbit — Percetakan Kanisius dalam sistem
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penerimaan kas dari piutang sudah menjalankan tugas dan tanggung jawab

sesuai dengan fungsinya. Sehingga sistem penerimaan kas dari piutang

Penerbit — Percetakan Kanisius dapat berjalan dengan baik.

. Jaringan Prosedur dalam Sistem Penjualan Kredit Penerbit — Percetakan

Kanisius

a. Prosedur Order Penjualan
Prosedur order penjualan dimulai dari diterimanya order penjualan dari
calon pembeli. Order ini diterima melalui surat pesanan, telepon,
faksimili, email dan wesel. Divisi Administrasi Pemasaran yang
menjalankan fungsi penjualan kemudian mengirimkan order penjualan
tersebut kepada divisi lain yang bersangkutan, yaitu Divisi Customer
Service Officer, Divist Whole Customer Service, atau Divisi Administrasi
Penjualan Majalah gan Multimedia.

b. Prosedur Persetujuan Kredit
Dalam prosedur ini, divisi yang bersangkutan (Divisi Customer Service
Officer, Divisi Whole Customer Service, atau Divisi Administrasi
Penjualan Majalah dan Multimedia) meminta persetujuan penjualan kredit
kepada Supervisor Bidang Distribusi yang menjalankan fungsi kredit.
Keputusan akan diterima atau tidaknya suatu pesanan dari penjualan kredit
tergantung pertimbangan dari Supervisor Bidang Distribusi. Pertimbangan
tersebut ada 2 macam yaitu pesanan dilayani atau ditunda. Pesanan

dilayani berarti pesanan akan diproses ke tahap selanjutnya. Ditunda
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berarti penangguhan pelayanan pesanan, dan perusahaan akan berusaha
mendapatkan kepastian mengenai profile konsumen dan pesanan yang
dikirimkan. Pertimbangan Supervisor Bidang Distribusi dalam pelayanan
pemesanan tergantung dari kredibilitas pemesan.

Prosedur Pengiriman

Dalam prosedur ini, barang yang sudah disiapkan dan dikemas oleh Divisi
Gudang dan Ekspedisi yang menjalankan fungsi pengiriman, akan
dikirnmkan kepada konsumen sesuai dengan informasi pemesanan
(dokumen pesanan) yang telah disetujui.

. Prosedur Penagihan

Dalam prosedur ini, Divist Pembukuan bagian prutang dagang dan
penagihan akan mengirimkan surat tagihan atau konfirmasi pembayaran
l\cepada debitur.

. Prosedur Pencatatan Piutang

Dalam prosedur ini, Divisi Pembukuan bagian jurnal umum dan data
preparation menerima data piutang yang masuk, kemudian
melengkapinya dengan Account Number sesuai dengan chart of account
yang tersedia di GBS. Sedangkan operator komputer rﬁelakukan input data

piutang ke dalam komputer, sekaligus melakukan penjurnalan piutang ke

dalam KBS.



Prosedur Distribusi Penjualan
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Dalam prosedur ini fungsi akuntansi dijalankan oleh Divisi Kalkulasi yang

bertanggung jawab mendistribusikan data penjualan sesuai informasi yang

dibutuhkan oleh manajemen.

g. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan

Dalam prosedur ini Divisi Kalkulasi secara periodik (satu bulan sekali)

mencatat total harga pokok penjualan.

Tabel 5.6

Penerbit — Percetakan Kanisius

Analisis Jaringan Prosedur dalam Sistem Penjualan Kredit

No. Teori Praktik
Ada | Tidak Ada
1. | Prosedur Order Penjualan v
2. | Prosedur Persetujuan Kredit v
3. | Prosedur Pengiriman v
4. | Prosedur Penagihan v
5. | Prosedur Pencatat Piutang v
6. | Prosedur Distribusi Penjualan v
7. | Prosedur Pencatat Harga Pokok Penjualan v

Masing-masing prosedur dalam

sistem penjualan kredit yang

diterapkan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius sudah dijalankan dengan baik
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sesuai dengan prosedur yang ada, dan menjamin keamanan pelaksanaan

sistem penjualan kredit.

. Jaringan Prosedur dalam Sistem Retur Penjualan Penerbit — Percetakan

Kanisius

a. Prosedur Pembuatan Memo Kredit
Dalam prosedur ini, Divisi Administrasi Pemasaran membuat memo
kredit yang berupa faktur pajak (kredit), berdasarkan surat pemberitahuan
mengenai retur penjualan dari konsumen.

b. Prosedur Penerimaan Barang
Dalam prosedur ini, fungsi gudang yang dijalankan oleh Divisi Gudang
dan Ekspedisi menerima dan menyimpan barang yang diretur oleh
konsumen, kemudian mengirimkan faktur pajak (kredit) dari Divisi
Administrasi Pemasaran yang menjalankan fungsi penjualan, kepada
Divisi Pembukuan yang menjalankan fungsi akuntansi.

¢. Prosedur Pencatatan Retur Penjualan
Dalam prosedur 1ni, Divisi Pembukuan bagian operator komputer

menjurnal transaksi retur penjualan ke dalam GBS (General Business

Systent).
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Tabel 5.7
Analisis Jaringan Prosedur dalam Sistem Retur Penjualan

Penerbit - Percetakan Kanisius

No. Teori Praktik
Ada | Tidak Ada
1. | Prosedur Pembuatan Memo Kredit v
2. | Prosedur Penerimaan Barang v
3. | Prosedur Pencatatan Retur Penjualan v

Masing-masing prosedur dalam sistem retur penjualan Penerbit —
Percetakan Kanisius sudah diterapkan dengan baik sesuai dengan prosedur
yang ada, sehingga sistem retur penjualan Penerbit — Percetakan Kanisius
dapat berjalan dengan baik.

Sistem Penerimaan Kas dari Piutang Penerbit — Percetakan Kanisius

Sistem penerimaan kas dari piutang Penerbit — Percetakan Kanisius
dijalankan oleh Divisi Pembukuan, dan Penerbit — Percetakan Kanisius
menerapkan beberapa cara dalam usaha untuk memperoleh penerimaan kas
dari piutang, yaitu :

a. Sistem penerimaan kas darn piutang melalui pembayaran langsung di
kantor pusat perusahaan pada kasir.

1) Petugas penagihan dann bagian piutang dagang dan penagihan

mengirimkan surat tagthan atau konfirmasi pembayaran kepada

debitur.



2) Debitur melakukan pembayaran secara langsung ke kasir Penerbit —
Percetakan Kanisius.

3). Bagian kasir menerima uang pembayaran dari debitur, kemudian
membuat cash receipt dan kuitansi.

4) Bagian kasir memberikan kuitansi sebagai tanda penerimaan kas
kepada debitur.

5) Bagian kasir menyerahkan cash receipt kepada fungsi akuntansi dan
Departemen Pemasaran.

Sistem penerimaan kas dari piutang melalui penagih perusahaan.

Penerimaan kas dari piutang melalm penagih perusahaan dilaksanakan

dengan prosedur sebagai berikut :

1) Petugas penagihan dari bagian piutang dagang dan penagihan
mengirimkan surat tagihan atau konfirmasi pembayaran melalut
selesman, kemudian selesman melakukan penagihan kepada para
debitur sesuai wilayah kerjanya.

2) Petugas penagihan dari bagian piutang dagang dan penagihan
menerima cek atau bilyet giro dan surat pemberitahuan dari debitur.

3) Petugas penagihan menyerahkan cek atau bilyet giro tersebut kepada

bagian kasir.

4) Bagian kasir membuat cash receipt dan kuitansi atas penerimaan kas

tersebut.



3)

6)

7)
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Petugas penagihan menyerahkan surat pemberitahuan dan petugas
kasir menyerahkan cash receipt kepada fungsi akuntansi dan
Departemen Pemasaran.

Bagian kasir mengirim kuitansi sebagai tanda penerimaan kas kepada
debitur.

Bagian kasir menyetorkan cek atau bilyet giro tersebut ke bank.

Sistem penerimaan kas dari piutang melalui pos.

Penerimaan kas dari piutang melalui pos dilaksanakan dengan prosedur

sebagai berikut :

1y

2)

3)

4)

3)

6)

7)

Petugas penagihan dari bagian piutang dagang dan penagihan
mengirimkan surat tagihan atau konfirmasi pembayaran kepada
debitur.

Debitur mengirimkan wesel melalui pos.

Sekretariat Departemen Administrasi menerima wesel dari debitur,
dan menyerahkannya kepada bagian kasir.

Bagian kasir membuat casi receipt dan kuitansi atas penerimaan
pembayaran tersebut.

Bagian kasir menyerahkan cash receipt kepada fungsi akuntanst dan
Departemen Pemasaran.

Bagian kasir mengirimkan kuitansi kepada debitur sebagai tanda
terima pembayaran dari debitur yang bersangkutan.

Bagian kasir menyetorkan wesel yang sudah dicairkan ke bank.
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d. Sistem penerimaan kas dari piutang melalui rekening perusahaan.

1))

2)

3)

4)

6)

Petugas penagihan dari bagian piutang dagang dan penagihan
mengirimkan surat tagihan atau konfirmasi pembayaran kepada
debitur.

Debitur mentransfer uang ke rekening Penerbit — Percetakan Kanisius
yang ada di bank Niaga, BCA dan BNI.

Bagian kasir mengecek rekening perusahaan.

Bagian kasir membuat cash receipt dan kuitansi atas penerimaan kgs
tersebut.

Bagian kasir mengirimkan kuitansi kepada debitur sebagai tanda
terima pembayaran dari debitur yang bersangkutan.

Bagian kasir menyerahkan cash receipt kepada fungsi akuntansi dan

Departemen Pemasaran.

~

Dari sistem penerimaan kas dar piutang melalu transfer langsung ke

dalam rekening Penerbit — Percetakan Kanisius ini masih terdapat

kekurangan, yaitu pihak Penerbit — Percetakan Kanisius kadang-kadang tidak

dapat mengidentifikasi suatu kiriman (transfer uang langsung ke dalam

rekening Penerbit — Percetakan Kanisius oleh debitur) berasal dari mana dan

ditujukan untuk pembayaran apa. Hal i terjadi karena debitur kadang-

kadang pada saat melakukan transfer ke dalam rekening Penerbit — Percetakan

Kanisius, tidak melakukan konfirmasi atau tidak mengirimkan surat pengantar

yang berisi keterangan bahwa telah dikinmkan sejumlah uang ke dalam
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rekening Penerbit — Percetakan Kanisius dan twjuan dari pengiriman uang
tersebut. Untuk mengatasi hal ini Penerbit — Percetakan Kanisius selalu
berusaha untuk mengingatkan kepada para debiturnya pada saat terjadi
transaksi awal penjualan kredit, dan pada saat melakukan penagihan, agar
selalu me_ngirimkan surat pengantar atau konfirmasi kepada Penerbit —
Percetakan Kanisius jika telah melakukan transfer uang melalui rekening
Penerbit — Percetakan Kanisius.

Secara praktik dari deskripsi di atas dapat diketahui bahwa sistem
penerimaan kas dari piutang Penerbit — Percetakan Kanisius sudah diterapkan
dan berjalan dengan cukup baik sesuai dengan prosedur yang ada, dan bagian-
bagian dari Divisi Pembukuan sudah menjalankan tugas dan tanggung

jawabnya dengan baik.

B. Kebijakan yang Digunakan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius dalam
Menentukan Piutang
Penerbit — Percetakan Kanisius selain menjual produknya secara tunai juga
menjual secara kredit kepada konsumen, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan laba perusahaan. Prosentase penjualan tunai Penerbit-Percetakan
Kanisius lebih kecil jika dibandingkan dengan penjualan kreditnya, yaitu sebesar
15%, sedangkan penjualan secara kredit sebesar 85% dari jumlah total penjualan.
Agar penjualan kredit tersebut dapat berjalan dengan baik dan memberikan

keuntungan bagi perusahaan, maka Penerbit — Percetakan Kanisius menerapkan
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beberapa kebijakan dalam menentukan piutangnya, dengan tujuan untuk
mengurangi kemungkinan terjadinya piutang tak tertagih yang dapat
" menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Kebijakan mengenai piutang tersebut
ditentukan oleh suatu forum dalam Rapat Account 'Receivable yang
beranggotakan Wakil Direktur Utama, Manajer Keuangan dan Manajer
Distribusi. Rapat Account Receivable i dilaksanakan secara rutin satu bulan
sekali. Dalam rapat tersebut akan dilakukan evaluasi mengenai piutang baik yang
dapat ditagih maupun piutang yang tidak dapat ditagih, serta kredibilitas dari para
konsumen. Berikut ini beberapa hal yang menjadi pertimbangan Penerbit —
Percetakan Kanisius dalam menentukan kebijakan dalam piutangnya :
1. Metode yang Digunakan dalam Piutang
Penerbit — Percetakan Kanisius menggunakan analisis umur piutang
dalam menghitung waktu pengembalian piutangnya dari para debitur. Tetapi
apabila piutang sudah benar-benar tidak dapat ditagih lagi dan diputuskan
untuk dihapus, maka Penerbit — Percetakan Kanisius menggunakan metode
penghapusan langsung, yaitu dengan mendebit kerugian piutang dan
mengkredit piutang.
2. Penilaian Resiko Kredit dan Penyaringan Para Pelanggan
Dalam penjualan kredit yang menjadi pertimbangan dalam memenuhi
pesanan adalah tergantung dar kredibilitas konsumen. Hal ini dinilai
berdasarkan evaluasi kredit ttap konsumen, riwayat piutang, dan pelunasan

tagihan. Apabila calon pembeli belum pernah memesan sebelumnya (pembeli
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baru), maka selalu disarankan untuk membeli secara tunai lebih dahulu.
Sedangkan apabila calon pembeli tersebut adalah pembeli lama dan sudah
melunasi semua piutangnya, maka pesanan dari pembeli tersebut akan segera
dilayani dengan membayar uang muka terlebih dahulu atau tanpa uang muka
jika pembeli tersebut mempunyai kredibilitas yang baik dan merupakan
pelanggan tetap. Untuk calon pembeli lama yang masih mempunyai hutang
kepada Penerbit — Percetakan Kanisius dan riwayat kreditnya kurang bagus,
maka pesanan tidak dapat dipenuhi saat itu juga, sebelum pembeli yang

bersangkutan melunasi hutangnya

3. Potongan Penjualan

Penerbit — Percetakan Kanisius memberikan potongan dagang dalam
penjualan kreditnya, dan pemberian potongan dagang Penerbit — Percetakan
Kanisius mi dibedakan menjadi 3 (tiga) macam berdasarkan kategori

konsume. Besarnya potongan dagang yang bisa diberikan kepada masing-

masing kategori konsumen adalah sebagai berikut :

a. Agen : 35% (maksimum)
b. Toko Buku : 30% (maksimum)
¢. Perorangan : 20% (maksimum)

Syarat Pembayaran Penjualan Kredit
Syarat pembayaran piutang Penerbit — Percetakan Kanisius cukup
ketat. Rata-rata piutang dapat dilunasi dan selesai ditagih daiam waktu 30 hari

atau 1 bulan, tetapi Penerbit — Percetakan Kanisius tidak memberikan
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potongan apabila piutang dapat dilunasi sebelum jangka waktu jatuh tempo.
Berikut ini rata-rata waktu pembayaran piutang oleh para debitur :
a. Waktu pembayaran terpendek : kurang dari 30 hant
b. Waktu pembayaran terpanjang : 67 han
. Kebijaksanaan dalam Mengumpulkan Piutang

Piutang dikumpulkan secara aktif, yaitu dengan melakukan penagihan
secara rutin berdasarkan daerah pemasaran. Untuk daerah Yogyakarta,
penagihan dilakukan oleh petugas penagihan melalmt para selesman.
Sedangkan untuk daerah lamn (luar kota dan luar pulau), penagihan dilakukan
dengan cara mengirimkan surat tagthan atau konfirmasi pembayaran yang
dilampiri dengan faktur pajak kepada debitur yang bersangkutan. Jadi
Penerbit — Percetakan Kanisius mempunyai biaya khusus yang dikeluarkan
untuk mengumpulkan piutangnya. .
. Tingkat Perputaran Piutang (Receivables Turnover) dan Budget Pengumpulan
Piutang (Receivables Collection Budged)
Tingkat perputaran piutang Penerbit — Percetakan Kanisius cukup tinggi, yaitu

rata-rata 30 hari.



Tabel 5.8

Analisis Kebijakan yang Digunakan dalam Menentukan Piutang

Penerbit — Percetakan Kanisius

(Receivables Turnover) dan budget

pengumpulan  piutang  (Receivables
Collection Budged).

No. Teori Praktik
Ada | Tidak Ada

1. | Metode yang digunakan dalam piutang. v
2. | Penilaian resiko kredit dan penyaringan | Y

para pelanggan.
3. | Potongan penjualan. v
4. | Syarat pembayaran penjualan kredit. v
5. | Ketentuan tentang pembatasan kredit. v
6. | Kebijaksanaan dalam inengmnpulkan

piutang. v
7. | Tingkat perputaran piutang

v
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Dari analisis diatas dapat diketahui bahwa dalam menerapkan

kebjjakan untuk menentukan piutangnya, Penerbit — Percetakan Kanisius

tidak memberikan batasan kredit kepada para konsumen yang mengajukan

pembelian secara kredit. Hal i dimaksudkan untuk memberikan kebebasan

kepada konsumen dalam melakukan transaksi pembelian secara kredit kepada

Penerbit — Percetakan Kanisius, dengan syarat konsumen mampu memenuhi

tanggung jawab untuk membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo. Bagi



100

Penerbit — Percetakan Kanisius hal ini juga digunakan sebagai salah satu cara
agar dapat bersaing dengan penerbit dan percetakan lain dalam memperoleh
konsumen dan keuntungan bagi perusahaan. Jadi kebijakan yang digunakan
oleh Penerbit — Percetakan Kanisius dalam menentukan piutangnya sudah
diterapkan dan berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur yang ada,
meskipun Penerbit — Percetakan Kanisius tidak memberikan batasan kredit

dalam penjualan kreditnya.

C. Pengendalian Intern terhadap Piutang
Pengendalian intern ini terdiri dari struktur organisasi, sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan, praktik yang sehat, dan karyawan yang mutunya sesuai
dengan tanggungjawabnya yang berhubungan dengan sistem akuntansi piutang
yang diterapkan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius.
1. Struktur Organisast
a. Fungsi penjualan terpisah dari fungsi kredit (pemberi otorisasi kredit).
Dalam Penerbit — Percetakan Kanisius fungsi penjualan dijalankan oleh
Divisi Administrasi Pemasaran, sedangkan fungsi kredit dijalankan oleh
Supervisor Bidang Distribusi.
b. Fungsi akuntansi (pencatat piutang) terpisah dari fungsi penjualan dan
fungsi kredit (pembern otorisasi kredit). Fungsi akuntansi dijalankan oleh
Divisi Pembukuan bagian piutang dagang dan penagihan, bagian jurnal

umum dan data preparation , serta bagian operator komputer.
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Fungsi penjualan terpisah dari fungsi kas. Fungsi kas dalam Penerbit —
Percetakan Kanisius dijalankan oleh Divisi Pembukuan bagian kasir.

. Transaksi penjualan kredit dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi
kredit (pemberi otorisasi kredit), fungsi pengirimaan barang, fungsi
penagihan, dan fungsi akuntansi (pencatat piutang).

Fungsi penjualan terpisah dari fungsi penerimaan. Fungsi penerimaan
dalam sistem retur penjualan Penerbit — Percetakan Kanisius dijalankan
oleh Divisi Gudang dan Ekspedisi.

Transaksi retur penjualan dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi
penerimaan, dan fungsi akuntansi.

. Fungsi akuntansi (pencatat piutang) terpisah dari fungsi penagihan dan
ﬁmgsi kas. Fungsi penagihan dijalankan oleh petugas penagihan dari

Divisi Pembukuan bagian piutang dagang dan penagihan.
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Tabel 5.9
Pengendalian Intern terhadap Piutang dalam Struktur Organisasi

Penerbit — Percetakan Kaunistus

No. Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah fungsi penjualan terpisah dari| Vv
fungsi kredit (pemberi otorisasi kredit) ?

2. | Apakah fungsi akuntansi (pencatat piutang)
terpisah dari fungsi penjualan dan fungsi| v
kredit (pemberi otorisasi kredit) ?

3. | Apakah fungsi penjualan terpisah dan
fungsi kas ? v
4. | Apakah  transaksi  penjualan  kredit
dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi
kredit (pemberi otorisasi kredit), fungsi| ¥
pengiriman barang, fungsi penagihan dan
fungsi akuntansi (pencatat piutang) ?

5. | Apakah fungsi penjualan terpisah dari v
fungsi penerimaan ?

6. | Apakah transaksi retur penjualan
dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi|
penerimaan, dan fungsi akuntansi ?

7. | Apakah fungsi akuntansi (pencatat piutang)
terpisah dari fungsi penagih dan fungsi

penerimaan kas ?

Dari hasi analisis di atas dapat diketahui bahwa ada pemisahan

diantara fungsi yang ada, dan setiap fungsi sudah menjalankan tugas dan
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tanggung jawabnya masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa

pengendalian intern terhadap piutang dalam struktur organmisasi Penerbit —

Percetakan Kanisius sudah diterapkan dan berjalan dengan baik.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a.

Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh Supervisor Bidang Distribusi
yang menjalankan fungsi kredit dengan membubuhkan tanda tangan pada
copy surat order.

Terjadinya piutang diotorisasi oleh pejabat yang berwenang dengan
membubuhkan tanda tangan pada faktur penjualan. Dalam Penerbit —
Percetakan Kanisius, faktur pajak berfungsi sebagai dokumen faktur
penjualan, dan yang memberikan otorisasi adalah Direktur Pemasaran.
Pencatatan terjadinya piutang pada Penerbit — Percetakan Kanisius
didasarkan pada faktur penjualan.

Dalam sistem retur penjualan Penerbit — Percetakan Kanisius, faktur pajak
(kredit) berfungsi sebagai dokumen memo kredit, dan Direktur Pemasaran
sebagai pejabat berwenang yang Iﬁewakﬂi Divisi Administrasi Pemasaran
dalam menjalankan fungsi penjualan yang akan mengotorisasi faktur pajak
(kredit).

Pencatatan berkurangnya piutang karena retur penjualan didasarkan pada
memo kredit yang didukung dengan laporan penerimaan barang. Pada

Penerbit — Percetakan Kanisius, laporan penerimaan barang dibuat oleh

Divisi Gudang dan Ekspedisi.
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f. Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dasar daftar piutang
yang harus ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi.

g. Penghapusan piutang diotorisasi oleh pejabat yang berwenang yang
sebelumnya telah diputuskan bersama dalam Rapat Account Receivable.

h. Pencatatan berkurangnya piutang karena penghapusan didukung dengan

surat keputusan dari pejabat yang berwenang tentang penghapusan

piutang.

Tabel 5.10
Pengendalian Intern terhadap Piutang dalam
Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Penerbit — Percetakan Kanisius

No. Pertanyaan Ya | Tidak

1. | Apakah persetyjuan pembenan  kredit
diberikan  oleh  fungsi  kredit dengan v
membubuhkan tanda tangan pada credit
copy?

2. | Apakah terjadinya piutang diotorisasi oleh
pejabat yang berwenang dengan | v
membubuhkan tanda tangan pada faktur
penjualan ?

3. | Apakah pencatatan terjadinya piutang
didasarkan pada faktur penjualan ? v
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No. Pertanyaan Ya | Tidak

4. | Apakah retur penjualan diotorisasi oleh
fungsi penjualan dengan membubuhkan tanda | v
tangan otorisasi dalam memo kredit ?

5. | Apakah pencatatan berkurangnya piutang
karena retur penjualan didasarkan pada memo
kredit yang didukung dengan laporan| Y
penerimaan barang ?

6. | Apakah fungsi penagihan melakukan
penagihan hanya atas dasar daftar piutang
yang harus ditagih yang dibuat oleh fungsi v
akuntansi ?

7. | Apakah penghapusan piutang diotorisasi oleh
pejabat yang berwenang ? v
8. | Apakah pencatatan berkurangnya piutang
karena penghapusan piutang didukung
dengan surat keputusan dari pejabat yang v
berwenang tentang penghapusan piutang ?

Dalam sistem otorisasi dan prosedur pencatatan Penerbit — Percetakan
Kanisius, penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan barang,
dan potongan penjualan ini diputuskan dan ditetapkan bersama dalam Rapat
Account Receivable. Jadi tidak hanya ditetapkan sendinn oleh Direktur
Pemasaran. Hal in1 dilakukan agar keputusan tidak berada ditangan satu orang
dan masing-masing bidang yang terkait dengan sistem akuntansi piutang

dapat memberikan kontribusinya. Hal 1imi  memperlihatkan bahwa
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pengendalian intern terhadap piutang dalam sistem otorisasi dan prosedur

pencatatan Penerbit — Percetakan Kanisius sudah diterapkan dengan baik.

. Praktik yang Sehat

a.

Faktur penjualan bermmomor wurut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.

Memo  kredit bernomor urut tercetak dan  pemakainnya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.

Secara periodik fungsi akuntansi mengirimkan pernyataan piutang kepada
setiap debitur.

Rekonsiliasi dilakukan secara periodik antara catatan yang ada dalam
program komputer GBS dan KBS dengan rekening kontrol piutang di
dalam buku besar.

Para penagih dan kasir tidak diasuransikan.

Kas dalam perjalanan (baik yang di tangan bagian Kasir maupun di tangan

penagih perusahaan) tidak diasuransikan.



Tabel 5.11

Pengendalian Intern terhadap Piutang dalam Praktik yang Sehat

Penerbit — Percetakan Kanisius

No.

Pertanyaan

Ya | Tidak

Apakah faktur penjualan bernomor urut
tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan?

Apakah memo kredit bernomor urut tercetak
dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan
oleh fungsi penjualan ? '
Apakah secara periodik fungsi akuntansi
mengirimkan pernyataan piutang kepada
setiap debitur ?

Apakah secara periodik diadakan
rekonsiliasi?

Apakah  para  penagih dan  Kkasir
diasuransikan?

Apakah kas dalam perjalanan (baik yang di
tangan baglan kasir maupun di tangan

penagih perusahaan) diasuransikan ?
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Pengendalian intern terhadap piutang dalam praktik yang sehat yang

diterapkan Penerbit — Percetakan Kanisius sudah berjalan dengan baik,

meskipun Penerbit — Percetakan Kanisius tidak memberikan asuransi bagi
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para penagih dan kasir. Bagi Penerbit — Percetakan Kanisius pemberian
asuransi ini tidak efisien dan tidak efektif, karena para penagih dan kasir
jarang memegang atau menerima uang atas pembayaran dari debitur dalam
bentuk uang tunai dengan jumlah yang besar. Pembayaran atas piutang dari
para debitur sebagian besar dalam bentuk bilyet giro atau transfer langsung ke
dalam rekening Penerbit — Percetakan Kanisius. Oleh karena itu Penerbit —

Percetakan Kanistus juga tidak mengasuransikan kas dalam perjalanan, karena

dana yang dikeluarkan untuk membayar asuransi lebih besar dibandingkan

dengan keuntungan yang akan diterima.
4. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggungjawabnya

a. Setiap menerima calon karyawan, perusahaan selalu menyeleksi dengan
tes yang sesuai dengan bidang yang akan menjadi tanggung jawabnya.
Seleksi tersebut dibagi menjadi empat tahap, yaitu tes tertulis, psikotes,
wawancara, dan tes kesehatan.

b. Sebelum calon karyawan bekerja diadakan pelatihan sesuai dengan bidang
kerjanya.

c. Diadakan program pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi
karyawan, antara lain berupa pelatihan kerja, peningkatan produktifitas
pegawai, juga pengiriman pendidikan tenaga kerja potensial ke luar
negeri.

d. Penerbit — Percetakan Kanisius tidak melakukan pertukaran (rotasi) tugas

diantara para karyawan dari fungsi pencatat piutang.



Tabel 5.12

Pengendalian Intern terhadap Piutang Sehubungan dengan

Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggungjawabnya dalam

Penerbit — Percetakan Kanisius

No.

Pertanyaan

Ya

Tidak

Apakah setiap menerima calon karyawan,
perusahaan selalu menyeleksi dengan tes
yang sesuai dengan bidang yang akan
menjadi tanggung jawabnya ?

Apakah sebelum calon karyawan bekenja
diadakan pelatihan ?

Apakah diadakan program pengembangan
pendidikan  karyawan selam  menjadi
karyawan ?

Apakah diadakan pertukaran (rotasi) tugas
diantara para karyawan dari fungsi pencatat
piutang ?
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Dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa Penerbit — Percetakan

Kanisius tidak melakukan pertukaran (rotasi) tugas diantara para karyawan

dari fungsi pencatat piutang. Bagi Penerbit — Percetakan Kanistus hal i tidak

efisien dan tidak efektif, karena akan menyita banyak waktu dan menambah

biaya untuk memberikan pelatthan kepada petugas yang akan menggantikan

tugas dari petugas yang sebelumnya, dan petugas yang baru belum tentu dapat

menjalankan tugasnya dengan lebih baik. Selain itu selama ini tanpa
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melakukan pertukaran tugas diantara para karyawan dari fungsi pencatat
piutang, pengendalian intern terhadap piutang sehubungan dengan karyawan

yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya sudah dapat berjalan dengan

baik.

D. Efektivitas Pengujian Pengendalian Terhadap Piutang dengan Metode Stop-
or-go-sampling
1. Menentukan attribute

a. Untuk tujuan kelengkapan, attribute yang diperiksa adalah faktur pajak
dan cash receipt sebagai dokumen pendukungnya.

b. Untuk tujuan validitas, attribute yang diperiksa adalah otorisasi direktur
pemasaran pada faktur pajak dan cash receipt sebagai dokumen
pendukung.

¢. Untuk twuan penilaian, attribute yang diperiksa adalah penggunaan
nomor berurut tercetak pada faktur pajak.

‘ 2. Menentukan Desired Upper Precision Limit (DUPL)
Tingkat keandalan yang akan dipilih adalah sebesar R = 95% dengan tingkat
kesalahan maksimum adalah sebesar DUPL = 5%.
3. Menentukan besarnya sampel

Dengan menggunakan tingkat keandalan sebesar R = 95% dan tingkat

kesalahan sebesar DUPL = 5%, maka jumlah sampel yang akan diteliti adalah

sebanyak 60.



4. Membuat Tabel Stop-or-go-decision

Tabel 5.13

Pengujian Kepatuhan terhadap Faktur Pajak

Penerbit — Percetakan Kanisius

No. | Nomor Faktur | Attribute | | Attribute 2 | Attribute 3
1. 2000098495 v v v
2. 2000099470 v v v
3. 2000099692 v v v
4. 2000099693 v v v
5. 2000099775 v v v
6. 2000100779 v v v
7. 2000101341 v v v
8. 2000101342 v v v
9. 2000101847 v v v
10 | 2000102037 v v v
11. | 2000102043 v v v
12. | 2000103172 v v v
13. | 2000103679 v v v
14. | 2000103687 v v v
15. | 2000103688 v v v
16. | 2000103689 v v v
17. | 2000103690 v v v
18. | 2000103691 v v v
19. | 2000106711 v v v
20. | 2000107387 v v v




No. | Nomor Faktur | Attribute 1 Attm
21. | 2000108739 v v v
22. | 2000110750 v v v
23. | 2000110766 Y v v
24. | 2000111288 v v v
25. | 2000111306 v v v
26. | 2000111383 v v v
27. | 2000111384 v v v
28. | 2000111385 v v v
29. | 2000111386 v v v
30. | 2000111430 v v v
31. | 2000111452 v v v
32. | 2000111467 v v v
33. | 2000111475 v v v
34. | 2000111559 v v v
35. | 2000112109 v v v
36. | 2000112211 v v v
37. | 2000113088 v v v
38. | 2000113089 v v v
39. | 2000113121 v v v
40. | 2000113771 v v v
41. | 2000113775 v v v
42. | 2000116618 v v v
43. | 20000060738 v v v
44. | 20000060739 v v v
" 45. | 20000061358 v v v
| 46. | 20000061477 v v v
L47. 20000061954 v v v B

112
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No. Nomor Faktur Attribute 1 | Attribute 2 Attribute 3
48. 20000061955 v v v
49. 20000065307 v v v
50. 20000066035 v v v
51. 20000066068 v v v
52. 20000067100 v v v
53. 20060067984 v v v
54. 20000068135 v v v
55. 20000068136 v v v
56. 20000068137 v v v
57. 20000068138 v v v
58. 20000069415 v v v
59. 20000069416 v v v
60. 20000069417 v v v
Keterangan :

Attribute 1 : Setiap faktur pajak dilengkapi dengan cash receipt sebagai

Attribute 2

Attribute 3

dokumen pendukung.

: Setiap faktur pajak diotorisasi oleh Direktur Pemasaran.

: Setiap faktur pajak menggunakan nomor berurut tercetak.

. Menentukan besarnya achieved upper precision limit (AUPL)

Tingkat keandalan yang digunakan adalah sebesar R = 95% dan

tingkat kesalahan yang diperoleh dari penguwjian kepatuhan terhadap faktur

pajak (Tabel 5.13) adalah sama dengan 0, maka confidence levels-nya adalah

3 (Tabel 3.4).
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Confidence level factor at desered reliability for occurrence observed

AUPL =
Sample Size
3
AUPL= ____ = 5%
60
Tabel 5.14
Hasil Pemeriksaan terhadap Faktur Pajak
Penerbit — Percetakan Kanisius
Keterangan Attribute Jurnlah Jumlah AUPL | DUPL
Sampel Penyimpangan
1. Setiap faktur pajak dilengkapi 60 0 5% 5%
dengan cash receipt sebagai
dokumen pendukung
2. Setiap faktur pajak diotorisasi 60 0 5% 5%
oleh Direktur Pemasaran
3. Faktur pajak menggunakan
nomor berurut tercetak 60 0 5% 5%

6. Mengevaluasi pemeriksaan terhadap sampel

Dar1 hasil pemeriksaan terhadap faktur pajak (Tabel 5.14), dengan jumlah

sampel sebanyak 60 lembar, tingkat keandalan sebesar R = 95% dan tingkat

kesalahan sama dengan 0 sehingga DUPL=AUPL, yaitu sebesar 5%, maka

dapat dikatakan bahwa pengendalian intern Penerbit — Percetakan Kanisius

terhadap sistem akuntansi piutang sudah efektif.




BAB VI

KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan terhadap rumusan masalah
berdasarkan data yang telah diperoleh, maka dalam bab imi akan ditarik beberapa
kesimpulan. Kesimpulan yang dihasilkan ada tiga, dan masing-masing sesuai dengan
rumusan masalah yang ada, yaitu mengenai sistem akuntansi piutang yang diterapkan
oleh Penerbit — Percetakan Kanisius, kebijakan yang digunakan Penerbit — Percetakan
Kanisius dalam menentukan piutang, dan pengendalian intern terhadap piutang yang
diterapkan Penerbit — Percetakan Kanisius. Selain itu dalam bab ini juga akan
disampaikan mengenai keterbatasan dar penelitian dan saran-saran yang kiranva
dapat berguna bagi kemajuan Penerbit — Percetakan Kauaisius.

A. Kesimpulan®
Sistem akuntansi piutang dan kebijakan-kebijakan dalam menentukan piutang
yang diterapkan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius sudah baik. Sedangkan
pengendalian mtern Penerbit — Percetakan Kanisius terhadap piutang juga sudah
cukup baik dan efektif.
1. Sistem Akuntansi Piutang yang Diterapkan Penerbit — Percetakan Kanisius
Dokumen-dokumen dan catatan akuntansi dalam sistem akuntansi
piutang sudah digunakan sesuai dengan fungsinya dan dapat berjalan dengan

baik. Fungsi-fungst yang terkait dalam sistem penjualan kredit, sistem
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piutang, sistem retur penjualan, dan sistem penerimaan kas dari piutang sudal
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan fungsinya masing-
masing. Begitu juga untuk jaringan prosedur dalam sistem penjualan kredit,
sistem retur penjualan, dan penerimaan kas dari piutang sudah dijalankan
dengan baik sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.

Jadi sistem akuntansi piutang dari penerimaan order penjualan sampat
penerimaan kas dari piutang yang dilakukan oleh Penerbit — Percetakan
Kanisius sudah diterapkan sesuai dengan prosedur.

Kebijakan yang Digunakan Penerbit — Percetakan Kanisius dalam
Menentukan Piutang

Kebijakan yang digunakan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius dalam
menentukan piutang sudah berjalan dengan baik, dan sesuai dengan prosedur
yang ada. Selain itu kebijakan tersebut telah dapat membantu Penerbit —
Percetakan Kanisius untuk menekan terjadinya resiko piutang tak tertagih.

. Pengendalian Intern Terhadap Piutang yang Diterapkan Penerbit — Percetakan
Kanisius

Struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik
yang sehat, dan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya
yang merupakan unsur pengendalian intern sehubungan dengan piutang yang
diterapkan oleh Penerbit — Percetakan Kanisius sudah berjalan dengan baik.

Pengujian pengendalian terhadap dokumen yang digunakan dalam sistem
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akuntansi piutang sudah efektif. Jadi pengendalian intern dalam piutang yang

diterapkan di Penerbit — Percetakan Kanisius sudah baik dan efektif.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitan i terdapat keterbatasan dan kekurangan, diantaranya
keterbatasan waktu dan data-data yang dapat diperoleh selama penelitian, selain
itu juga keterbatasan waktu, karena kesibukan dari perusahaan dan para karyawan
yang membantu dalam memberikan informasi dan data-data yang dibutubkan
dalam penelitian. Sehingga hasil penelitian ini hanya terbatas pada informasi dan
data-data yang diperoleh selama penelitian.
C. Saran
1. sebaiknya Penerbit — Percetakan Kanisius dalam kebijakan untuk menentukan
piutangnya menambahkan syarat agar setiap debitur diwajibkan untuk
memberikan surat pengantar kepada Penerbit — Percetakan Kanisius, yang
berisi keterangan bahwa debitur telah menyetor uang ke dalam rekening
Penerbit — Percetakan Kanisius, serta keterangan mengenai tujuan dari
pembayaran atau pengiriman uang tersebut.
2. memberikan asuransi bagi para petugas penagihan, kasir, dan kas dalam
perjalanan untuk menjaga kemungkinan terjadinya tindak kejahatan seperti
pencurian, perampasan ataupun penodongan kepada para penagih atau kasir

yang dapat merugikan Penerbit — Percetakan Kanisius.
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3. mengadakan pertukaran (rotasi) tugas diantara para karyawan dari fungsi
akuntansi (pencatat piutang) untuk menjaga kemungkinan penyelewengan
tugas, tanggung jawab dan penggelapan dana oleh para karyawan yang dapat
merugikan perusahaan, selain itu juga sebagai alat kontrol bagi perusahaan.

Penyediaan asuransi dan pertukaran tugas (rotasi) ini membutuhkan biaya,
schingga sebelum Penerbit — Percetakan Kanisius menerapkannya, sebaiknya
melihat dan mempertimbankan terlebih dahulu dana yang tersedia dan apakah

sesuai dengan manfaat yang akan diterima jika hal tersebut dijalankan.
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1. Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit
Penerbit - Percetakan Kanisius

Divisi Administrasi Pemasaran

‘ Mulai '

Menernima
surat order
dan
konsumen

Surat order

Keterangan :
KBS : Kanisius Business System

Data preparation

pnint

Faktur Pajak

Faktur Pajak
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Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit
Penerbit - Percetakan Kanisius
(lanjutan)

Divisi Customer Service Officer. Divisi Whole Customer Service atau
Divisi Penjualan Majalah & Multimedia

Surat order Copy surat
order
Mengcopy
surat order
KBS
Copy surat
order
Data preparation
print
Mencetak data
preparation
print

Keterangan :
KBS : Kanisius Business System

Data preparation
print




Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit
Penerbit - Percetakan Kanisius
(lanjutan)

Sub Bidang Distribusi

Memerniksa
status kredit

apakah disetujus
atau
tidak

Ditunda

Memberi
otorisasi
kredit

Copy
surat order

124



Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit
Penerbit - Percetakan Kanisius
(lanjutan)

Divisi Gudang & Ekspedisi

ata preparation
b ppn_p;" Faktur pajak
Menyiapkan
barang, sesual Menyerahkan faktur
data pajak kepada
preparation konsumen dengan
print melampirkannya

dalam kemasan

Data preparation Bersama
print dengan barang

1
Faltur pajak

Diserahkan
ke konsumen
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Bagan Alir Sistem Penjualan Kredit
Penerbit - Percetakan Kanisius
(lanjutan)

Divisi Pembukuan
Bagian Piutang Dagang & Penagihan, Bagian Jurnal Umum & Data
Preparation_serta Bagian Operator Komputer

3 3
Faktur pajak Faktur pajak

(kredit)

GBS

GBS

Pratang

Keterangan :
GBS : General Business System
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2. Bagan Alir Sistem Retur Penjualan
Penerbit - Percetakan Kanisius
(Ianjutan)

Divisi Administrasi Pemasaran

= v

Surat retur
Menerima
surat retur dari
konsumen
KBS
Surat retur
KBS
Faktur pajak
(kredit)
Mencetak
faktur pajak
(kredit)
Keterangan .

KBS : Kanisius Busirness System

Fakwr pajak
(kredit)




Bagan Alir Sistem Retur Penjualan
Penerbit - Percetakan Kanisius
(lanjutan)

Divisi Gudang & Ekspedisi

|

Menerima,
memeriksa, &
menyimpan
barang vang
diretur oleh
konsumen

Surat retur

128
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3. Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Melalui Pembayaran Langsung di Kantor Pusat Perusahaan pada Kasir
Penerbit - Percetakan Kanisius

Divisi Pembukuan
Bagian Piutang Dagang & Penagihan

(Petugas Penagihan)

3 3
Faktur pajak Faktur pajak
(kredit)

Membuat ST &
mengirimkannya
beserta faktur
pajak & faktur
pajak (kredit)
kepada konsumen

3
Faktur pajak (kredit)

3
Faktur pajak

ST

Keterangan :
ST : Surat Tagihan

Diserahkan
ke konsumen



Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Melalui Pembayaran Langsung di Kantor Pusat Perusahaan Pada Kasir
Penerbit - Percetakan Kanisius
(lanjutan)

Divisi Pembukuan Bagian Kasir

2
Faktur pajak

(kredit)

Menerima
pembavaran
dan konsumen

Keterangan :
GBS : General Business System
A GBS

Cash receipt &
kuitansi

Mencetak cash
receipt &
Kuitansi

Kuitansi

I
Cash receipt

Diserahkan
l ke konsumen

13 Diserahkan ke
Dept. Pemasaran




Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Melalui Pembayaran Langsung di Kantor Pusat Perusahaan Pada Kasir
Penerbit - Percetakan Kanisius
(lanjutan)

Divisi Pembukuan
Bagian Piutang Dagang & Penagi Bagian Jurnal Umum & Data Preparatio
serta Bagian Operator Komputer

B(uitansi 2
1
Cash receipt
[
™ oss A
GBS

Jurnal penerimaan 1 Selesai }
kas

Keterangan :
GBS : General Business System



4. Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Melalui Penagih Perusahaan
Penerbit - Percetakan Kanisius

Divisi Pembukuan Bagian Piutang Dagang & Penagihan

(Petugas Penagihan)

3

3
Faktur pajak

Faktur pajak
(kredit)

Membuat ST &
mengirmkannya
beserta faktur pajak
& faktur pajak
(kredit) kepada

konsumen

Faktur pajak 3
(kredit)

3
Fakuur pajak

ST

Diserahkan
ke konsumen

Menerima cek /
BG & surat
pembenitahuan

. dan konsumen
Keterangan :

ST - Surat Tagihan

BG - Bilyet Giro

Cek /BG

Surat pemberitahuan

132



Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Melalui Penagih Perusahaan
Penerbit - Percetakan Kanisius
(lanjutan)

Divisi Pembukuan Bagian Kasir

2
Faktur pajak

GBS
Keterangan : Cash receipt &
GBS :General Business System kuitansi
BG : Bilyet Giro
Mencetak
cash receipt
& kuitansi

[

Kuitansi

I

1
Cash receipt

Diserahkan
ke konsumen

Diserahkan
ke Dept. Pemasaran



Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Melalui Penagih Perusahaan
Penerbit - Percetakan Kanisius
(lanjutan)

Divisi Pembukuan
Bagian Piutang Dagang & Penagi Bagian Jurnal Umum & Data Preparation, serta

Bagian Operator Komputer

Kuitansi 2

1
Cash receipt

\

—

furnal Sclesai
penerimaan kas :

Keterangan :
GBS : General Business System



5. Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Melalui Pos
Penerbit - Percetakan Kanisius

Divisi Pembukuan Bagian Piutang Dagang & Penagihan
(Petugas Penagihan)

3
Faktur pajak
(kredit)

Faktur pajak

Membuat ST &
mengirimkannya
beserta faktur
pajak & faktur
pajak (kredit)
kepada konsumen

3
Faktur pajak (kredit)

3
Faktur pajak

ST

Diserahkan
ke konsumen

Keterangan :
ST : Surat Tagihan

5



Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Melalui Pos
Penerbit - Percetakan Kanisius
(lanjutan)

Divisi Pembukuan Bagian Kasir

Dari kensumen

Cash recetpt &
Kuitansi

Mencetak
cash receipt
& kuitansi

Keterangan :
GBS : General Business System

Cash receipt

Diserahkan
ke Dept. Pemasaran
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Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Piutang

Melalui Pos
Penerbit - Percetakan Kanisius
(lanjutan)
Divisi Pembukuan
Bagian Piutang Dagang & Penagi Bagian Jurnal Umum & Data Preparation. serta

Bagian Operator Komputer

Kuitansi 2
1
Cash receipt L\
u—h\

e | A

GBS
Jumal ‘ Selesai )
penerimaan kas
Keterangan :

GBS : General Business System



E

6. Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas darn Piutang
Melalui Rekening Perusahaan
Penerbit - Percetakan Kanisius

Diwvisi Pembukuan

Bagian Piutang Dagang & Penagihan
(Petugas Penagihan)

3

Faktur pajak
(kredit)

Membuat ST &
menginimkannya
beserta faktur
pajak & faktur
pajak (kredit)
kepada konsumen

3
Faktur pajak (kredit)

3
Faktur pajak

Diserahkan
ke konsumen

Keterangan :
ST : Surat Tagihan

8



Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Melalui Rekening Perusahaan
Penerbit - Percetakan Kanisius

(lanjutan)

Divisi Pembukuan Bagian Kasir

Faktur pajak

GBS

Cash receipt &
Luitansi

Mencetak
cash receipt
& kuitansgi

Diserahkan
ke konsumen

Driserahk
ke Dept. Pemasaran

Keterangan :
GBS : General Business System
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Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas dari Piutang
Melalui Rekening Perusahaan
Penerbit - Percetakan Kanisius

(lanjutan)

Divisi Pembukuan
Bagian Piutang Dagang & Penagi Bagian Jumal Umum & Data
Preparation, serta Bagian tor Komputer

Kuitansi = 2

. P~
Cash receipt

~—

]

GBS

‘ Selesai ]
Jurnal
penenimaan kas

Keterangan :
GBS : General Business System
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A | /

Penerbit Percetakan Kanisius

From: “A. Tromp, OSA" <tromp@sorong.parokinet.org>
To: <office@kanisius.co.id> {
Sent: 23 Agustus 2002 21:55 ' }Wg hl

Subject: pesanan ?
Dengan hormat.
Dengan ini kami ingin_pesan: - M
o _— Mas

| —
Augustinus dari Hippo, Regula untuk Persekutuan,

dikomentari oleh T.J.v.Bavel, OSA, Kanisius/Nusa Indah, 1984 —
sebanyak 50 (lima puluh) eksemplar.

Diepen, v.P, OSA, Mgr, Augustinus, Tahanan Tuhan, Kanisius, 2000, sebanyak @ f40 ¢ O

50 (lima puluh) eksemplar.

Mohon dikirim melalui pos laut kepada

Anton Tromp, OSA '

Biara Tagaste

J1. Garuda 12

SORONG 98401, PAPUA.

Atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami.

Anton Tromp, OSA - { 062,
Noln

e

o
&
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E ‘melalui fax (0274) 563349; -

Marketmg Penerbit Kamsms ‘_'_--?'. S,

-Page 1 of 1

From. Marketmg Penerblt Kamsxus <marketmg@kamsmsmedta com> Co T
To: - <tromp@sorong. paroklnet org> : . P
Sent: 31-Agustus 2002-9:36 - - -

Subject: Yth Anto T mp 08/

Nomor: 2846/Kan- Pemasaran/VIII/OZ _
Hal: Proforma 9101671 -

Dengan hormat.

‘Memenuhi pesanan Pastor via emall 23 Agustus 2002 benkut kaml sampalkan perhltungan

pesanan:

7).

elanJutnya apablla menyetu1u1 penawaran ini dan akan- memesan mohon konﬁrmaSI ulang
pesanan disertai dengan kOpl bukt1 pembayaran serta mforma51 alamat kmm yang lengkap

penyesualan harg kam't \

Pembayaran dapat dllakukan melal rekemng rekemng bank kami sebagal benkut

Bank Niaga Cab. Jl. Jend Sudlrman Rek No 018 o1 02624 OO 5
..Bank BNI Cab.. JL Tnkora Rek. No: 004 000002248 001 S
" BCA-Cab. JL." Jend, Sudirman Rek:zNo, :
Atas nama. Yayasan Kanisjus; ---

Demikian hal ini kami sampaikan

‘ TenmakaSIh atas perhatlannya P

Hormat kami,. . -.°. 7 S _ e
Departemen Pemasaran '

M. YudiHaryana .- - 0 o0 Coi Ll I

Manajer Distribusi . .-




FROM @ LIPRTEL KOPEGTEL TAnNAH GROGOT
R ———

PHONE NO. : 62 543 21555 RUG. 27 2602 @2:20rm py

26 Azustus 2002

al : PERUBAHAN PRSANAN TUKU, 2495}-

Kepada 1) % .
“he A. Purwantars Lf"

YNERBIT KANISIUS - - 563349
PUNERBI wa 9. Deresaa, Torgskarta. Fax, 0274 - 563
J1. Cewpaka 9, Seresaa,

- = - & i - ? C =W i.
x_.GhUbU(138 ( etloa 22NN LAY Ly 0 644— a 8

- 23 ba-}.'u._' @ la\’ prRS < [9 4 X ¢€-k
ce 3 U u u s

rral verikut
sgonan buku sebaral te
terijadi perubtaran peson v

NO. JUDUL BUXT PESAN HARGA . NILAI
01. PAK-SD Gury 3 1tzz 1 15.500 :1.322
02. PAXK~SD Guru € ub34 1 19.690 : 4,(C
03. PAK-SD G Siswa 14 Ry 2 3.,900 - 57?)0
04. PAK-~3D Siswa 1B isle 2 4.500 : 57(50.
05. PAK-~-SD Siswa 24 ueig 2 6’190-_' 9.150 -
06. PaX~SD Siswa 2B ulzo 2 :65TQOZ - 9.150
07. PAK-SD Siswa 2¢ ub2. 2 5.600 8. 400
08, PAK~SD Stswa 34 wboa 2 4.700 7.050
09. " PAK~-SD Siswa 3¢ b 2 3.800_ 5?700
1104 PAK=SD: Siswa 4B 11588 3 '-5?4d°i- ““'12?ﬁ50
11:" %AK;Sﬁ Sféﬂa 4C WiRg 2 3,700 5.550
o S S OF S O
13.- PAK~SD Sigwa 5B Wbzt 2 "51200¢ff;} ‘ 7.8OCf'
T4e  PAK~SD Sisws 5¢ uéz; 20 500 v 74800
15+ PAK~SD Siswa 64 ula2g o 9,50
16, PAK~SD Sisws 63 ulzy 2 ' 8.850
17. PAK-SLTP Guru 4 H5G.7 o 16.200 | 24.300
18. PAX-SITP Gury o n5 8t 1 13,000 = 9.750
19+ PAK~SITT Guru 3 usy; 2 :9;800 . " o

Jumlah

186 .300
%—ﬁ‘-’-“—
Pesan Buky Kdta{;;“~h“““”“—‘“--———-__~*m H

Mobon pesanag by

ku Japat Sege g diklﬁ*m

teVlma kasib
Pemesan,

Suadi, SL,P4a.

Gereia Kabolik 431e1p1q

T1e RuA, Kepbins o S
oA Kewting 0. 25 P.0.Box 48 Tanay Grorof 76211 Pagip Kalty
. e ’ 191 T .






2837/Kan-Pemasaran/VIill/02
1 lembar
Proforma no. 9101644

Kepada Yth.

Bapak Suadi, S.Pd.
Gereja Katolik Alleluia
PO. BOX. 48

JI. Kartini

Tanah Grogot 76211
KALTIM

30 Agustus 2002

Dengan hormat,

Memenuhi permintaan Bapak via fax tertanggal 26 Agustus 2002, bersama ini kami
sampaikan:

1.
2.

3.

Terimakasih Bapak berminat untuk memesan terbitan kami.

Proforma 9101644 dengan total yang harus dibayar Rp. 186.300,- Semoga diterima
dengan baik.

Apabila Bapak berkenan dengan perincian ini dan jadi memesannya, silakan untuk
mengkonfirmasikan kembali pesanan Bapak (judul/jumlah), dengan melampirkan
bukti pembayarannya.

Pembayaran dapat dilakukan melalui :

s Bank Niaga Cab. JI. Jendral Sudirman Yogyakarta No. 018-01-02624-00-5

e Bank BNI Cab. Ji. Trikora Yogyakarta No. 004-000002248-001

s BCA Cab. JI. Jendral Sudirman Yogyakarta No. 037-035490-1

Atas nama Yayasan Kanisius

Untuk mempercepat proses pelayanan, mohon kopi bukti pembayaran dan alamat
kirim yang jelas segera diinformasikan kepada kami via fax. 0274-563349.

Kami mohon konfirmasi sesegera mungkin paling lambat 30 hari sejak surat ini
dibuat. Selebihnya apabila stok tidak tersedia dan terjadi penyesuaian harga akan
kami layani dengan data yang baru.

Demikian informasi dari kami.
Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih.

Hormat kami,
Departemen Pemasaran

M. Yudi Haryana
Manajer Distribusi

snty/prof



Toko Buku
Sar: Ilmu

Menyediakan
Buku Pelajaran, Bacasn dan Umum, Kartu Telepon,
Alat-alat Tulis/Kantor/Musik/Sport, Kerajinan, dli.
Jalan Malioboro 117, Telp./Fax. (0274) 516031 - 510252
YOGYAKARTA 55271 - INDONESIA

@

EERin i =
LAY

"
m
'\
r
i
)
b
ol

Hormat kamzi s Y 2G P MR

Mg 000000
' -

[}
i
2
o
i

»




7]*(0 ?\”8/ %gyakarta 20 MEi 2002
< Sari Ilmu PerirrBlT  VANISIUG,
i ¥ Toko Buku, Alst-alat Tutis/Kantor/

‘ Musik/Sport/Kerajinan,dli.

JI. Mslioboro 117 - 119 & 516031,

Kepada Yth.

To mpr,tl,lm A4, Do esain,

Yogyakarts 55271 . INDONESIA

< ") : M
: 0%
@) |262y, [T

voevalaptia .
yaknya Nama Barang 2 IO Nomor Kode Harga Jumliah Rp.
RETuRs Ar Foltup - CMXEP. SAL. 000072186 (A 115675):
12470 S
i Tcmmuqcm szoo Mocditaci \ax Rolani Gt IoH | 12121077 20.200|
2. [ Decisidn - I8 Wepunican 12,499 1212 W07 |4, 200 b2 300
2. | Peejolgnav Rahant S lgnosiyg Vix 121210761 1b.600 49 S0
S22 - Yalwub dan Eeaw. v insig 12121073 .| 10.000 20.000
S \4 - Yalub Rahel dan Lea V5767 1121210410 .000 320-000
9. : Yusud alile \éCtUu\L—nya ‘/\3567 1212 107¢ 110.000 20 600
2 omunitas Bosic Gerayani V67 . 12121072 {14.000 28.000
3T5elt Care Tou Evory Wa\l /14203 (2100327717000 5\ 000
2. asan Ny Menya di Porastivwoa Visoes 12120BR 25 .000 70.000
L Franlclin Naile '’ %Qp@o\o\ 21228 06201083 12500
4. [Vonteronsy YWiue® V| 26709, pb201072| accol | 36000l
\. {Epistemolpgi Danar 29575 12200138 25,500
2.0 Balil KdgocWhareion v arees 3100270 \Z.500 S50 Y0 )
L [¥at Beeparaedn Vo i 2100274 _ 10000
A.[The Coupgue To thange Vv zaon 12121070 h2 L0 90.400
4 ] PalitieBigis Inie endsional V2rs? @i nond [Alcool | 126.
2 Reroemost Pondidiban.  yere: . [\3200020] a0 1R 000
Z1%ud Dovja Veropu Dm Tambal 24570 10410247 10 400 21.200
I Usaha Towi Cabay Rawoit g 2512 10000087 [ 125C0
' 03 300
: P “Mf 2o /0% 5355
. & /9 K eV 537.gl0
- = 2 ©°2 : :_‘u\ ot al
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30 Mel 200

. - ( Yogyakarta,

Toko_Buku, Alat-alat Tl:llls/K!nlOI'/
Wity vew o (2) AL Lempali 3. Deesan
Yogyakarta 55271 - INDONE§IA ‘ Hﬂ/ . \/06\/(:\00 TL‘(C( )
inyaknya Nama Barang Nomor Kode | Harga Jumiah Rp.
Dari Yoluhuc Do - CMXER.S4al 000072186 (21hse7,):
V. TQ\J\’\O\OG-\ Botgn. V 23Ry 10610095 15X00.0
2. | Thmu Vonstpuush V(’Q\puc;U(lDC{V\ V23001 [\0blonRb 124.000 720
4 | Vone vupavt Wonsep Dasar. Usirile ~2ew2i\0si0012 N8 .oml | 72 000
2. [Manaiemen VQV\\UC\\C\V! Peodule  “erwo loB200l69 |28 000 | $6.000
2\ 000
20Y% ba.Qon
i .
L/ bb.lis1 .20
,@m JUMLAH Rp.
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' - Standar sebagai bukti Pajak Keluaran
FAKTUR PAJAK STANDAR
|+ Kodé dan Nomor Seri Faktur Pajak :  (oFioF, Ba

" Pengusaha Kena Pajak
Nama : YAYASAN KANISIUS
Alamat o JL Cempaka 9 Deresan - Yogyakarta 55281

N.PW.P. S 4]o] [s]3]1

Tanggal Pengukuhan PKP 1 Pebruari 1985

I N R Ty T Fi 25 ER T M
Pembeli Barang Kena Pajak / Penerima Jasa Ken:_i Pa]ak
Nama IR T = 1 N I W A 1
Alamat £

N.P.W.P.

WL RO

arLm

- _ . , Harga Jual/Penggantian/
. No. Nama Barang Kena Pajak/ L L Uang Muka/Termiin
Urut Jasa Kena Pajak : ‘ (Rp)

e | 1
l| iHan l [FX

Harga Jual/Fehggantian/Uarig"Muka/Terrijn”

Dikurangi potongan harga

Dikurangi uang muka yang telah diterima

Dasar Pengenaan Pajak 3 T L
PPN = 10% x Dasar Pengenaan Pajak ©E R

Pajak Penjualan Atas Barang Mewah
TARIF DPP
.................. %o
.................. Y%
.................. %o
.................. %

Jumlah - RP. oo . Jabatan

*) Coret yang tidak perlu
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FENICTRT TR e Te —vem

Standar sebaga| bukti’ Pa|ak Keluaran

-

) ~K6dé dén Nomor Seri Faktur Pajak :

Pengusaha Kena Pajak
Nama
Afamat

N.PW.F.

Tanggal Pengukuhan PKP

YAYASAN KANISIUS
JL. Cempaka 9 Deresan - Yogyakarta 55281

[o]+] [iTefo] [s[slr] [3] l_l_J_LI Lofo]1]

1 Pebruan 1985

RIS TR Craudadn SIS et

Pembeli Barang Kena Pajak / Penenma Jasa Kena Pajak

Nama
Alamat

S N.PW.P.

Al L L

s N aon RETT UL

" Urut

No.

Nama Barang Kena Pajak/

Jasa Kena Pajak
: (Rp.)

Harga Jual/Penggantian/
Uang Muka/Termijn

L

Harga Jual/Pehggaritiah/Uang Muka/Termijn)

Dikurangi potongan harga

Dikurangi uang muka yang telah diterima

Dasar Pengenaan Pajak

PPN = 10% x Dasar Pengenaan Pajak

)

Pajak Penjualan Atas Barang Mewah

TARIF DPP
.................. Yo | Bp: coerecneien
.................. % | Rp.
.................. % | Bp. i
.................. % | RP. e | B e
Jumlah BP. e Jabatan

Coret yang tidak perlu




eyl e CEpR SR T

. .. ... Lembarke-1: Untuk Pembeit BKP/Penerima JKP '

NN IR AT - " sebagai bukti Pajak Masukan
FAKTUR PAJAK STANDAR
Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak : CMXEF.541 QO74375 Order Mo @ 1119939
Pengusaha Kena Pajak
Nama YAYASAN KANISIUS
Alamat JL. Cempaka 9 Deresan - Yogyakarta 55281
N.PWP Lo[+] [tlefo] [s]a]1] [s[e[+] [ofo]t]
Tanggal Pengukuhan PKP 1 Pebruari 1985
No.Langganan: == & =0 [=Ia IS
Pembeli Barang Kena Pajak / Penerima Jasa Kena Pajak
Nama -FT GRAMEDIA ASRIMEDIA
Alamat
Jil.Fandanaran 122
SEMARANG S01Z4-JATENG
N.P.W.P. - 01.305.681.7-504.001 Kirim Via:BUS
Harga Jual/Penggantian/
No. Nama Barang Kena Pajak/ g ggan
- Uang Muka/Termijn
Urut Jasa Kena Pajak
(Rp.)
1 ORDER NO.:8487% . o
2 027004 Kamus Ingg-Ind.Z000 Kata 30 1,200 60,000
%) 027010 kKamus Indonesia-Ferancis 10 F,600 -';’-6_.LN-N_J
4 027012 ¥Kamus Ferancis-Indonesia 10 4,200 42 000
& | 023534 Must Or Have To 7 10 10,000 100,000
&5 027424 Seni Menggavakan kKalimat 5 8,500 42, 5(,‘,
7 027419 Seni Mznuangkan Gagasan ] 2,000 65,(_)(__)(__1
8 023985 AbunawasiHisImpossibleMs S 4,400 :-"2,(._)(__)(.;1
Q 026319 English Reading Skill 3 18,000 9(.1_.(.)(_.“_.1
10 023937 English Grammar 15 7,000 105,000
11 QZ7008 English Vocabulary Tests 3 5,000 25,000
12 Q26302 How To Say It <Book > 190 8,200 82,000
1= 022701 tongmanEngl.Course F.1A 2 9,200 24,000
14 Q22707 LanamanEngl.Course F.2A 3 8,300 42,500
15 022704 LonamanEngl.Course F.IE 3 2,500 42,5(_.)«'__)
16 022705 LongmanEnagl.Courss F.ZA = 8,500 42_.5_-‘._“._)
7 Q23957 Nengénal Bhs. Inggl"ls 1 10 4,5(:)(:) 45!(:)(:)(_—7
18 023952 Mengenal Bhs.Inggris 2 10 4,300 43,000
R T T R Ly TR VE YY) 2 . [B 101
Harga Jual/Pengganian/tfarg Mg:keaﬁiermtmi'g cio . seo
Dikurangi potongan harga
Dikurangi uang muka yang telah diterima . . _ -
Dasar Pengenaan Pajak Jomi=lT g =T O oIy ar == ST geae
PPN = 10% x Dasar Pengenaan Pajak 39,342

Pajak Penjualan Atas Barang Mewah

TARIF

DPP

% | Bp. coeeceainne
7 =Y . PR
% | Bp. el
Yo | BP. coeeeeeeieriiinieecenns

Ro

......................... oAl /I(V |
FEONOVYIES TTHLEZQOO léf H. &
Rp. ... '

Rp. e

Jumiah

|2 1o TS

Coret yang tidak perlu




686/Vill/Kan-Keu/02
41embar

Tagihan

Dengan hormat,

Kepada Yth.
T8 PERTIWI
JLAYani 84
TEGAL 52121
JATENG

Yogyakarta, 30 Agustus 2002

Bersama ini kami sampaikan copy faktur tagihan TB PERTIWI (No.langganan: 22512) sebesar
Rp 3.143.770,-. Jumlah tersebut adalah untuk copy faktur yang terlampir dengan perincian sebagai

berikut:
Tanggal Nomor Faktur Nilai |
16-07-2002 1121781 - 2000127305 Rp 864.150,-
23-07-2002 1121894 - 2000127540 Rp 933.100,-
20-08-2002 1122550 - 2000129113 Rp 1.324.400.-
22-08-2002 2119826 - 2000129256 Rp  22.120.-
B Jumlah Rp 3.143.770,-

Kami harap pembayarcnnya dapat kami terima segera.

Untuk memperlancar administrasi kami mohon dalam pembayaran menyebutkan No. langganan
dan No. fakiur yang dibayar serta mengirimkan bukti pembayaran kepada kami (bisa melalui

faximile).

Demikian pemberitahuan dan harapan kami, terimakasit atas perhatian serta kerjasama yang

baik.

Hormat kami,
Penerbit-Percetakan Kanisius

P.Agus Haryanto,SE

Manajer Keuangan
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Kiriman uang sebesar
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KUESIONER PENELITIAN

PENGENDALIAN INTERN TERHADAP PIUTANG

A.Struktur Organisasi

No.

Pertanyaan

Tidak

Apakah fungsi penjualan terpisah dari fungsi kredit
(pemberi otorisasi kredit) 7

Apakah fungsi akuntansi (pencatat piutang)
terpisah dan fungsi penjualan dan fungsi kredit
(pemberi otorisasi kredit) 7

Apakah fungsi penjualan terpisah dan fungsi kas ?

Apakah transaksi penjualan kredit dilaksanakan
oleh fungsi penjualan, fungsi kredit (pembern
otorisasi kredit), fungsi pengiriman barang, fungsi
penagihan dan fungsi akuntansi (pencatat piutang) ?

Apakah fungsi penjualan terpisah dari fungsi
_penerimaan ?

Apakah transaksi retur penjualan dilaksanakan oleh
fungsi penjualan, fungsi penerimaan, dan fungsi
akuntansi ?

Apakah fungsi akuntansi ( pencatat piutang)
terpisah dan fungsi penagihan dan fungsi
penerimaan kas ?

B. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

No. | Pertanyaan

1

. Ya | Tidak

1. T Apakah persetujuan pemberian kredit diben’kaﬂ

| oleh fungsi kredit dengan membubuhkan tanda
| tangan pada credit copy ?

7
il
2.
4

Apakah terjadinya piutang diotorisasi oleh pejabat
vang berwenang dengan membubuhkan tanda
tangan pada faktur penjualan ?

Apakah pencatatan terjadinya piutang didasarkan
pada faktur penjualan ?

Apakah retur penjualan diotorisasi oleh fungsi

. otorisasi dalam memo kredit ?

i penjualan  dengan membubuhkan tanda tangan |

L

' retur penjualan didasarkan pada memo kredit yang
~ didukung dengan laporan penerimaan barang ?

Apakah pencatatan berkurangnya piutang karena |




No. Pertanyaan Ya Tidak
6. | Apakah fungsi penagihan melakukan penagihan
hanya atas dasar daftar piutang yang harus ditagih
yang dibuat oleh fungsi akuntansi ?
7. | Apakah penghapusan piutang diotorisasi oleh
pejabat yang berwenang ?
8. | Apakah pencatatan berkurangnya piutang karena
penghapusan piutang didukung dengan surat
keputusan dari pejabat yang berwenang tentang
penghapusan piutang ?
C. Prakti yang Sehat
No. Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah faktur penjualan bernomor urut tercetak
dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh
fungsi penjualan ?
2. | Apakah memo kredit bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan ?
3. | Apakah secara periodik fungsi  akuntansi
mengirimkan pernyataan piutang kepada setiap
debitur ?
4. | Apakah secara periodik diadakan rekonsiliasi ?
5. | Apakah para penagih dan kasir diasuransikan ?
6. | Apakah kas dalam perjalanan (baik yang ada di
tangan bagian kasir maupun di tangan penagih
perusahaan) diasuransikan ?
D. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung jawabnya
Ne. Pertanyaan Ya Tidak

Apakah setiap menerima calon karyawan,
perusahaan selalu menyeleksi dengan tes yang
sesuai dengan bidang yang akan menjadi tanggun
jawabnya ?

2. | Apakah sebelum calon karyawan bekerja diadakan
pelatihan ?

3. | Apakah  diadakan  program pengembangan
pendidikan karvawan selama menjadi karvawan ?

4. | Apakah diadakan pertukaran (rotasi) tugas diantara

para karyawan dar fungsi pencatat piutang ?




PEDOMAN WAWANCARA

A. Gambaran Umum Perusahaan

1.
2.

© N o v AW

Kapan perusahaan berdiri ?

Siapa yang mendirikan perusahaan ?

Nomor berapa akte pendirian perusahaan dan disahkan oleh siapa ?
Apa yang menjadi dasar pemilihan lokasi perusahaan ?

Berapa luas tanah yang dipergunakan oleh perusahaan ?

Bidang usaha apakah yang dijalankan oleh perusahaan ?

Apa yang menjadi visi dan misi perusahaan ?

Berasal dari mana modal perusahaan ?

B. Struktur Organisasi Perusahaan

1.
2.
3.

Bagaimana bentuk struktur organisasi perusahaan ?
Bagian apa saja yang ada dalam perusahaan ?

Bagaimana wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dalam

struktur organisasi perusahaan ?

-~

C. Personalia

1.

|98

S

Berapa jumlah karyawan perusahaan ?
Bagaimana cara perusahaan merekrut karyawan ¢
Bagaimana pengaturan jam kerja dalam sehari ?

Bagaimana perusahaan melakukan pelatihan dan pendidikan untuk karyawan?

Apakah ada rotasi pekerjaan ?
Apakah ada kenaikan gaji ? Bila ada kapan ?



D. Fasilitas dan Tunjangan
1. Apakah perusahaan menyediakan jaminan sosial atau tunjangan
karyawan ?
2. Apakah karyawan mendapatkan asuransi ?

3. Adakah jaminan kesehatan bagi karyawan yang sakit ?

E. Sistem Akuntansi Piutang
1. Fungsi apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi piutang ?

2. Dokumen apa saja yang digunakan dalam sistem akuntansi piutang ?

3. Bagaimana bentuk dokumen (formulir) yang digunakan dalam sistem

akuntansi piutang ?

4. Catatan akuntansi apa sajakah yang digunakan dalam sistem akuntansi

piutang ?
5. Bagaimana bagan alir dari sistem akuntansi piutang ?

6. Apakah perusahaan mempunyai pemeriksa intern ?

F. Kebijakan-Kebijakan dalam Piutang _
1. Siapa yang membuat kebijakan-kebijakan dalam piutang ?

2. Metode apa yang digunakan oleh perusahaan untuk menentukan besarnya

plutang?

(V3]

pembelian kredit (mengajukan piutang) kepada perusahaan ?

Syarat-syarat apa yang harus dipenuhi oleh konsumen agar dapat melakukan

4. Berapa persen (%) jumlah piutang (penjualan kredit) dari keseluruhan

penjualan yang dilakukan oleh perusahaan ?

5. Syarat pembayaran piutang usaha bersifat ketat atau lunak ?

6. Apakah perusahaan memberikan potongan (discount) dalam pemberian

piutang ? Bila ada berapa persen (%) ?

7. Rata-rata berapa lama waktu antara penjualan dan pembayaran tanggal jatuh

tempo ?



8. Apakah perusahaan mengenakan bunga kepada konsumen dalam piutangnya ?
Bila ada berapa persen (%) ?
9. Berapa pembatasan kredit yang diberikan oleh perusahaan ?

10. Apakah piutang-piutang tersebut diadakan cadangan ?



JI. Cempaka 9. Deresan. Yogyakaia 55281

Telp. (0274) 588783. Fax. {0274) 563348, 520549
E-Mail: office@kanisius.co.id
kanissrn@yogya.wasantara.net.id

nitp:/www kanisius.co.io

Kotak Pos 1125:Yk - Yogyakarta 55011, INDONESIA

NO.
Lamp.
Hal

Surat Keterangan

Penerbit-Percetakan Kanisius Yogyakarta menerangkan bahwa telah datang di perusahaan

kami dari tanggal 30 April 2002 sampai dengan 07 Juni 2002 mahasiswa Universitas Sanata

Dharma

Nama : Ceacilia Maria Oscarrianita

NoMhs : 982114088

Untuk keperluan Vpengambilan data sebagai kelengkapan dalam rangka penyusunan skripsi
dengan judul “ EVALUASI PENGENDALIAN INTERN TERHADAP PIUTANG “

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 12 Juli 2002

Penerbit- Pe, cetakan Kanisius

" P.Agus Haryanto, SE

Manager Keuangan

NPWP No. 1.140.531.3-541; BNI Rek. No. 00224‘200
Bank Niaga Reb. Nu. 018:01-02622.00-5; BCA Bek. Ne. 037-035497

Vi tudos

G Poe Rek. No. J-126 - Yogyakaria



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama : Caecilia Maria Oscarrianita

Tempat, tanggal lahir : Yogyakarta, 22 April 1980

Alamat : Jalan Tompeyan TR. III / 147 Yogyakarta 55244
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Katholik
Kewarganegaraan : Indonesia
RIWAYAT PENDIDIKAN

1.

2.

SD Kanisius Tegalmulyo Yogyakarta, tahun 1986 — 1992
SMP Negeri 7 Yogyakarta, tahun 1992 — 1995 h
SMU Stella Duce I Yogyakarta, tahun 1995 - 1998

Perguruan Tinggi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, tahun 1998

-2002




